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Nurul Febrianti  

NIM: 1917301101 

 

ABSTRAK 

Praktik pembayaran upah dengan sistem progres merupakan kerjasama 

antara pemilik rumah, pemborong dan pekerja. Terdapat perjanjian diantara 

keduanya bahwa pemilik rumah akan memberikan uang kepada pemborong 

apabila pekerjaan di lapangan mencapai 25% maka pemilik rumah akan 

membayar 25%. Kemudian pemborong merekrut pekerja dan menjanjikan upah 

diberikan setiap akhir pekan yakni perhari tukang 120.000 dan laden perhari 

90.000. Namun terdapat permasalahan dalam pemberian upah kepada pekerja. 

Seringkali upah yang diberikan tidak sesuai dengan perjanjian awal. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kesesuaian pembayaran upah tersebut dengan 

prinsip-prinsip hukum Islam, khususnya dalam akad ija>rah. Maka dari itu 

penelitian ini mengangkat permasalahan yang menjadi rumusan masalah terkait 

bagaimana praktik pembayaran upah pembuatan rumah dengan sistem progres 

dan bagaimana pandangan hukum Islam tentang praktik pembayaran upah 

pembutan rumah dengan sistem progres di Kecamatan Adiwerna Kabupaten 

Tegal. 

 Penelitian yang penulis lakukan termasuk penelitian field research yaitu 

bentuk penelitian yang bertujuan mengungkapkan fakta yang ada dalam 

masyarakat. Adapun pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah 

pendekatan empiris, yakni penelitian yang mengkaji hukum dengan konsep 

sebagai perilaku nyata yang dialami oleh orang dalam bermasyarakat. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sumber data yang digunakan yakni sumber data primer didapatkan langsung dari 

lapangan dan sumber data sekunder di dapatkan melalui catatan buku-buku terkait 

dengan permasalahan yang penulis kaji. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik pembayaran upah dengan 

sistem progres yang dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Adiwerna, telah 

memenuhi syarat dan rukun akad ija>rah ‘ala al-a’ma>l. Namun pada praktiknya, 

ada pihak yang tidak sesuai dengan perjanjian awal yakni terdapat keterlambatan 

dalam pembayaran upah, terjadi pada pihak pemborong. Sehingga menyebabkan 

kekecewaan para pekerja. 

 

Kata Kunci: Pembayaran Upah, Sistem Progres, Hukum Islam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R. I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 053b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba‟  Be ب

 ta‟  Te ت

 Ša  Es (dengan titik di atas) ث

 Jim  Je ج

 Ĥ  Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha'  Ka dan Ha خ

 Dal  De د

 Źal  Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra  Er ر

 Zai  Zet ز

 Sin  Es س

 Syin  Es dan Ye ش

 Şad  Es (dengan titik di bawah) ص

 d‟ad  De (dengan titik di bawah) ض

 Ţa  Te (dengan titik di bawah) ط

 Ża  Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain  koma terbalik di atas ‟ ع

 Gain  Ge غ

 fa‟  Ef ؼ

 Qaf  Qi ؽ

 Kaf  Ka ؾ

 Lam  „el ؿ

 Mim  „em ـ
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 Nun  „en ف

 Waw  W ك

 ha‟  Ha ق

 Hamzah  Apostrof ء

 ya‟  Ye م

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah متعددة

 Ditulis „iddah عدة

3.  Ta’ Marbūţah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Ĥikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h. 

 Ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الاكلياء

b. Bila ta’ marbūţah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau 

ďammah ditulis dengan t 

 Ditulis Zakāt al-fiţr زكاة الفطر

4. Vokal Pendek 

-------- fatĥah   Ditulis a   

-------- kasrah   Ditulis   i   

-------- ďammah   Ditulis   u   

5. Vokal Panjang 

Fatĥah + alif Ditulis Ā 

   Ditulis jāhiliyah جاهلية

Fatĥah + ya‟ mati Ditulis Ā 

    Ditulis tansā تنػسى

Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 

   Ditulis karīm كػر يم
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Dlammah + wāwu mati Ditulis ū   

   Ditulis furūď فركض

6. Vokal Rangkap  

Fatĥah + ya‟ mati Ditulis   ai    

     Ditulis    bainakum بينكم

Fatĥah + wawu mati Ditulis     au      

    Ditulis    qaul قوؿ

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

  Ditulis   a’antum أأنتم

 Ditulis   u‘iddat أعدت

 Ditulis   la’in syakartum لئن شكػرتم

8. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

  Ditulis   a’antum أأنتم

 Ditulis   u‘iddat أعدت

 Ditulis   la’in syakartum لئن شكػرتم

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya 

 ’Ditulis   as-Samā السماء

 Ditulis   asy-Syams الشمس

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya  

 Ditulis   zawī al-furūď ذكل الفركض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dalam menjalani kehidupan, sudah menjadi fitrah bagi manusia untuk 

dapat terlepas dari apapun jenis kebutuhannya, mereka tentu berusaha untuk 

memenuhinya dengan cara bekerja, dan seseorang yang bekerja tentu 

mengharapkan imbalan atau balas jasa dari hasil pekerjaannya tersebut. Islam 

juga telah mewajibkan kerja atas setiap lengan tangan yang berkemampuan 

dan menganggap pekerjaan adalah fardhu yang mesti dilakukan demi 

mendapatkan keridhaan dari Allah SWT dan rezeki-nya yang baik dan 

memberi petunjuk tentang larangan makan harta dengan cara yang tidak sah, 

diantaranya seperti cara menipu, korupsi, dan sebagainya.
1
 Secara umum para 

ahli ekonomi sependapat bahwa tenaga kerja itulah produsen satu-satunya dan 

tenaga kerjalah pangkal produktifitas dari semua faktor-faktor produksi lain. 

Alam maupun tanah bisa menghasilkan apa-apa tanpa tenaga kerja. 

Tenaga kerja merupakan faktor penting dalam produksi. Bekerja 

berarti mengarahkan tenaga fisik atau pikiran yang dilakukan untuk 

memperoleh imbalan maupun upah. Upah yang telah ditentukan oleh seorang 

ajr, baik dia sebagai pegawai dipemerintahan, akuntan diperusahaan atau 

pekerja buruh pabrik merupakan upah tertentu, harian ataupun bulanan.
2
 

Upah didefenisikan sebagai balas jasa yang adil dan layak diberikan 

kepada para pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi. 

                                                           
1
 Syafii Jafri, Fiqh Muamalah (Pekanbaru: Suskapress,2008), hlm. 25. 

2 Abdurrahman Al-Maliki, Politik Ekonomi Islam (Bangil: al-izzah, 2001), hlm. 143. 
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Upah merupakan imbalan finansial langsung yang diberikan kepada 

karyawan berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau 

banyaknya pelayanan yang diberikan. Jadi tidak seperti gaji yang jumlahnya 

relatif tetap, besarnya upah dapat berubah-ubah. Konsep upah biasanya 

dihubungkan dengan proses pembayaran bagi tenaga kerja lepas.
3
  

Prinsip pengupahan menurut Islam tidak terlepas dari dasar aktivitas 

pergerakan keuangan muamalah sebagai aturan umum, khususnya pedoman 

pemerataan dan aturan kualitas yang mendalam. Berapa banyak kompensasi 

atau upah dalam Islam tidak sepenuhnya diatur melalui pengaturan antara 

buruh dan kepala buruh dalam pedoman keadilan. Islam berfokus pada 

pengaturan upah terendah yang diizinkan oleh tingkat hukum untuk buruh 

atau pekerja dengan berfokus pada kenaikan upah yang masuk akal. Upah 

yang adil adalah upah yang sungguh-sungguh mengacu pada jasa dari kepala 

buruh atau buruh. Dalam menentukan upah, Islam tidak memberikan 

pedoman yang tegas, namun penerapannya harus dapat dipahamkan melalui 

pemahaman dan penerjemahan al-Qur‟an dan hadits yang mencontohkan 

karakteristik. 

Khusus dalam bidang industri sistem pengupahan pada umumnya 

dipandang sebagai satu alat untuk mendistribusikan upah pada karyawan atau 

tenaga kerja, sistem pengupahan sebagai alat distribusi dibedakan menjadi: 

1. Sistem upah waktu 

2. Sistem upah satuan hasil 

                                                           
3
 Veithzal Rivai Zainal, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 554. 
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3. Sistem upah borongan 

4. Sistem upah bonus 

5. Sistem mitra usaha
4
  

Pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang dengan tangan sendiri 

adalah pekerjaan yang disukai oleh Islam, sedangkan sebaik-baik pekerja 

adalah yang kuat lagi amanah dan terpercaya. Disamping itu masalah 

pengupahan yang wajar juga sangat ditekankan sehingga keduanya saling 

berkaitan. Di lapangan banyak sekali ditemukan adanya praktik upah 

mengupah salah satunya yaitu praktik upah mengupah dalam pembuatan 

rumah yang terjadi di Kecamatan Adiwerna. Di kecamatan tersebut ada 

seorang pemborong yang biasa membangun rumah untuk para pemesan. 

Dalam praktik tersebut terdapat praktik yang menarik. Dimana seorang 

pemborong yang bernama Bapak Jasri Lesmana dan pemilik rumah yang 

bernama Bapak Bambang melakukan kontrak kerja yaitu progres payment.  

Progres payment ini apabila pekerjaan di lapangan 25% maka akan dibayar 

25%. Karena berdasarkan progres maka kadang tidak setiap bulan pemborong 

akan menerima pembayaran.
5
 

Pelimpahan akad yang terjadi dalam penelitian ini adalah dimana 

pemilik tanah melakukan kesepakatan dengan pemborong yang akan 

membantunya dalam pembangunan rumah, pemilik rumah menetapkan 

pembayaran yang biasa disebut progres payment. Sedangkan pelimpahan 

                                                           
4
 Husni, Lalu, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan (Jakarta: Rajawali Press. 2014), hlm. 

52 
5 Wawancara dengan Jasri Lesmana (Pemborong), Sabtu 2 September 2023 pukul 17.00. 
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lainnya terjadi antara pemborong derngan perkerrja. Dimana merrerka 

mernertapkan kerserpakatan permbayaran sertiap minggurnya. 

Dalam praktik ini permilik rurmah merminta kerpada permborong urnturk 

diburatkan rurmah derngan moderl permbayaran sersurai progrers.
6
 Sermerntara 

permborong merncari perkerrja urnturk merlakurkan perkerrjaan permburatan rurmah. 

Perrjanjian yang dilakurkan antara permborong derngan perkerrja merngernai urpah 

yang diberrikan sertiap minggur. Permborong akan mermbayar perkerrja sertiap 

minggur berrdasarkan jurmlah jam kerrja ataur perkerrjaan yang terlah dilakurkan 

olerh perkerrja serlama minggur terrserburt. Mernurrurt Bapak Darnurji yang 

merrurpakan salah serorang perkerrja bangurnan merndapatkan urpah sertiap hari 

sabtur derngan bayaran perrhari turkang Rp. 120.000 serdangkan perkerrja atau r 

ladern perrhari Rp. 90.000.
7
  

Berrdasarkan wawancara derngan perkerrja bangurnan merrerka serring 

merrasakan kerlurhan terrhadap permbayaran urpah yang tidak terpat waktur dan 

urpah yang merrerka terrima jurga dilakurkan sercara cashboner. Padahal 

kerserpakatan diawal derngan permborong, urpah yang diberrikan sertiap hari sabtu r 

pernurh yaitur Rp. 120.000 perrhari dikali 6 hari mernjadi Rp. 720.000 sertiap 

minggurnya derngan alasan perkerrjaan berlurm sersurai progrers, bergiturpurn derngan 

minggur-minggur serlanjurtnya serhingga merrerka surlit urnturk mermernurhi 

kerburturhan hidurp merrerka urnturk berrtahan hidurp. Serdangkan permborong 

merrasa proyerk yang berlurm progrers sersurai wakturnya, tidak berrhak dibayarkan 

dikarernakan berlurm merncapai targert dalam perrserntaser permbangurnan proyerk, 

                                                           
 

6
 Wawancara dengan Bambang (Pemilik rumah), Sabtu 2 September 2023 pukul 15.50. 

7 Wawancara dengan Darnuji (Pekerja), Sabtu 9 September 2023 pukul 17.00. 
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padahal kerserpakatan diawal antara permborong dan perkerrja merngernai 

permbayaran urpah dilaku rkan harian yang dibayarkan sertiap akhir perkan.
8
 

Permborong merlakurkan hal terrserburt derngan alasan bahwa bayaran yang dia 

dapatkan dari permilik rurmah itur dibayarkan sersurai derngan progrers perkerrjaan 

rurmah. Serhingga dia jurga mernerrapkan hal terrserburt kerpada para perkerrja 

merskipurn tidak ada perrjanjian antara dirinya derngan perkerrja terrkait 

permbayaran moderl progrers terrserburt. U rang yang dia dapatkan jurga tidak 

curkurp jika dipakai urnturk mermbayar sercara pernurh kerpada perkerrja karerna, 

moderl progrers yang dia dapatkan dari si permilik. 

Serlain di Dersa Termbok Lurwurng Kercamatan Adiwerrna bapak Jasri 

Lersmana jurga mermpurnyai proyerk didersa lain yaitur di Dersa Harjosari 

Kercamatan Adiwerrna Kaburpatern Tergal dan di Dersa Berdurg Kercamatan 

Adiwerrna Kaburpatern Tergal. Masing-masing desa ada 7 pekerja, jadi bapak 

Jasri Lesmana mempunyai 21 pekerja. U rnturk sisterm permbayaran dikerdu ra 

dersa terrserburt purn sama serperrti yang ada di Dersa Termbok Lurwurng. 

Perrmasalahan yang sama purn murncurl olerh perkerrja bangurnan di Dersa 

Harjosari dan di Dersa Berdurg yaitur merrerka surlit urnturk mermernurhi kerburturhan 

hidurp.  

Serhurburngan derngan banyaknya kasurs erkonomi dan sosial dalam 

masyarakat merngernai kerperntingan perkerrja yang masih kurrang diperrhatikan 

olerh para permberri kerrja terrurtama merngernai perngurpahan ataur siste rm 

                                                           
8 Wawancara dengan Doyo (Pekerja), Sabtu 4 September 2023 pukul 17.00. 
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perngurpahan yang berlurm terrcipta keradilan dan kerserimbangan serhingga 

mernimburlkan kerdzaliman, pernganiayaan, kermurdarothan dan lain-lain. 

Dalam syariat Islam serwa mernyerwa ataur perngurpahan dinamakan 

ija>rah yaitur jernis akad urnturk merngambil manfaat derngan kompernsasi. Ija>rah 

dalam arti luras berrmakna suratur akad yang berrisi pernurkaran manfaat sersuratu r 

derngan jalan mermberrikan imbalan dalam jurmlah terrterntu r. Jadi mernjural 

manfaatnya burkan berndanya. 
9
 

Akad ija>rah serndiri terrbagi mernjadi dura jernis, yaitu r: ija>rah ‘ala al 

manafi dan ija>rah ‘ala al-a’ma>l. Ija>rah ‘ala al manafi adalah ija>rah yang obje rk 

akadnya adalah manfaat dari suratur barang, serperrti mernyerwakan rurmah urntu rk 

ditinggali, mobil urnturk dikermurdikan, pakaian urnturk dipakai dan serbagainya. 

Dalam ija>rah ini dibolerhkan mernjadikan bernda serbagai termpat urntu rk 

dimanfaatkan urnturk kerperntingan yang tidak dilarang syara'. Serdangkan ija>rah 

‘ala al-a’ma>l adalah ija>rah yang objerk akadnya adalah jasa ataur perkerrjaan, 

serperrti mermbangurn rurmah ataur mernjahit pakaian. Akad ija>rah ini errat 

kaitannya derngan masalah urpah. Olerh karerna itur, permbahasannya lerbih 

terrfokurs pada perkerrjaan ataur ternaga kerrja. 

Dari pernjerlasan diatas, bisa dipahami jika ija>rah ‘ala al-a’ma>l 

merrurpakan serwa mernyerwa yang sifatnya adalah jasa ataur perkerrjaan serserorang 

yang mana perkerrja akan mermberrikan jasa kerpada pihak pernggurna jasa atau r 

konsurmern derngan mernerrima serjurmlah imbalan ataur urpah dari perkerrjaan 

terrserburt. Dari perngambilan manfaat jasa terrserburt maka akan timburl hak dan 

                                                           
9 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 114. 
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kerwajiban antara kerdura berlah pihak.
10

 Maka dapat disimpurlkan bahwa akad 

ija>rah ‘ala al-a’ma>l merru rpakan urpah atas jasa perkerrja kerpada pernggurna jasa 

derngan syarat-syarat yang terlah diternturkan. Serrta imbalan ataur urpah atas 

perkerrjaan terrserburt berrurpa urang ataur barang sersurai derngan kerserpakatan kerdu ra 

berlah pihak.  

Mernurrurt pandangan agama Islam perlaksanaan ija>rah sangat 

diperrhatikan, karerna perngurpahan ataur jasa ini terrjadi antara dura berlah pihak. 

Maka kerdura berlah pihak yang merngadakan akad harurs mernernturkan bersar 

kercilnya urpah mernurrurt kerserpakatan dan kerridhaan berrsama.
11

 Islam 

mermperrbolerhkan akad ija>rah karerna salah satur jalan u rnturk mermernurhi 

kerburturhan hidurp manu rsia. Namurn dalam perlaksanaannya purn haru rs 

berrdasarkan kerserpakatan antara kerdura berlah pihak derngan tanpa merngurrangi 

hak-hak dan kerwajiban masing-masing. Majikan harurs mermberrikan hak 

burrurh yakni mermberrikan urpah kertika terlah mernyerlersaikan perkerrjaannya.
12

  

Praktik perngurpahan derngan kerternturan ija>rah dan maslahat 

permbayaran urpah permbu ratan rurmah derngan sisterm progrers di Kercamatan 

Adiwerrna pada dasarnya berlurm serpernurhnya dikatakan mernerrapkan prinsip 

maslahat. Karerna urpah yang diterrima olerh perkerrja tidak sersurai derngan 

kerserpakatan diawal. Dermikian jurga di dalam kerternturan ija>rah, urpah itur harurs 

dibayarkan serbagaimana surdah dijanjikan maka mernarik urnturk merngkaji 

lerbih lanjurt ataur mernerliti lerbih lanjurt bagaimana praktik permbayaran urpah ini 

                                                           
10

 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 85-86. 
11

 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah (Aceh: Pustaka Setia, 2006), hlm. 136. 
12

 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah Di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 

2013), cet. III, hlm. 228. 
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dari perrsperktif Hurkurm Islam. Berrdasarkan perrmasalahan di atas, pernerliti 

merngkaji perrsoalan derngan jurdurl “Permbayaran U rpah Permburatan Rurmah 

Derngan Sisterm Progrers Perrsperktif Hurkurm Islam (Sturdi Kasu rs di Kercamatan 

Adiwerrna Kab. Tergal)” 

B. Definisi Operasional 

 

Istilah-istilah yang terrkait pada jurdurl pernerlitian akan dijerlaskan urntu rk 

mernghindari kerbingurngan dalam mermahami jurdurl pernerlitian ini: 

1. Permbayaran U rpah Pada Permburatan Rurmah derngan Sisterm Progrers  

Merrurpakan serburah kerrja sama yang dilakurkan antara berberrapa 

pihak serperrti permilik rurmah dan permborong, serrta perkerrja. Kasurs disini 

permilik rurmah merngajak kerrja sama kerpada permborong urnturk diburatkan 

rurmah. Terrdapat perrjanjian diantara kerduranya bahwa permilik rurmah akan 

mermberrikan urang kerpada permborong sersurai derngan progrers, maksurd dari 

sersurai progrers yaitur permbayaran berrtahap (progrers paymernt) yang 

permbayarannya derngan cara berrtahap, permbayaran urntu rk pernye rdia jasa 

dinilai berrdasarkan pada kermajuran perkerrjaan proye rk yang terlah dikerrjakan 

sersurai kontrak yang su rdah diserpakati.  

Dalam hal ini penulis mencontohkan bahwa dalam kurrurn waktur 1 

minggur progrers bangurnannya merncapai 5% maka permilik rurmah 

mermberrikan urang serkitar Rp.10.000.000,. Serterlah permborong mernyerturjuri 

hal terrserburt, kermurdian permborong merrerkrurt serorang perkerrja dan 

mernjanjikan padanya bahwa urpah yang diberrikan itu r sertiap minggu r 

derngan perr hari perndapatan Rp.120.000 dan ladern serbersar Rp. 90.000,. 
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Ada berberrapa kerlurhan dari perkerrja karerna serterlah minggur kerdura urpah 

yang diberrikan tidak sersurai bahkan tidak terpat waktur, hal ini mernye rbabkan 

konflik karerna perkerrja mernjadi surlit urnturk mermernurhi kerbu rturhan hidupnya. 

2. Hurkurm Islam 

Turjuran diburatnya hurkurm Islam yaitur urnturk maslahat atau r 

kerbajikan hamba-hamba Allah SWT di durnia dan akhirat, mernjanjikan 

kerbaikan durnia akhirat bagi orang-orang yang paturh dan taat kerpadanya. 

Terrdapat prinsip perngu rpahan dalam Islam tidak terrlerpas dari prinsip dasar 

kergiatan erkonomi atau r muramalah terrurtama prinsip keradilan dan prinsip 

moralitas. Hak dan kerwajiban terrkait purla derngan serburah amanah, 

serdangkan amanah wajib disampaikan kerpada serserorang yang berrhak 

mernerrimanya. Olerh karerna itur hurkurm yang berrdasarkan amanah harurs 

diterrapkan sercara adil.  

Pada perristiwa yang terrjadi dimasyarakat yang diterliti olerh pernerliti 

jurstrur adanya kertidaksersuraian dalam konterks adil dan amanah dalam 

permberrian urpah yang surdah diserpakati diawal serberlurm perkerrjaan dimurlai. 

Hal ini terrjadi di Kercamatan Adiwerrna Kab. Tergal yang di mana 

permbayaran urpah pada permburatan rurmah derngan sisterm progrers.  

 

 

 

 

 



10 

 

 
 

C. Rumusan Masalah 

 

Berrdasarkan latar perrsoalan diatas diperrolerh rurmursan masalah serbagai 

berrikurt:  

1. Bagaimana praktik permbayaran urpah permburatan rurmah derngan siste rm 

progrers di Kercamatan Adiwerrna Kaburpatern Tergal?  

2. Bagimana pandangan Hurkurm Islam terntang praktik permbayaran urpah 

permburatan rurmah derngan sisterm progrers di Kercamatan Adiwerrna 

Kaburpatern Tergal? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 

1. Sturdi ini berrturjuran urntu rk merncapai hal-hal berrikurt:  

a. U rnturk merngertahuri bagaimana praktik permbayaran u rpah permburatan 

rurmah derngan sisterm progrers di Kercamatan Adiwerrna Kaburpatern Tergal. 

b. U rnturk merngertahuri bagaimana pandangan Hurkurm Islam terrhadap 

permbayaran urpah permburatan rurmah derngan sisterm progrers di 

Kercamatan Adiwerrna Kaburpatern Tergal. 

2. Manfaat Teroritis 

Kajian ini diharapkan dapat mernambah perngertahuran Islam dan 

mermberrikan informasi terntang Hurkurm Islam terrhadap kerternturan 

perlaksanaan permbayaran urpah permburatan rurmah derngan sisterm progrers di 

Kercamatan Adiwerrna Kaburpatern Tergal. Serlain itur, diharapkan dapat 

mernjadi bahan bacaan, rerferrernsi, dan surmberr pernerlitian tambahan. 
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3. Manfaat Praktis 

a. U rnturk mermperlajari cara berrpikir kritis, mernurmbu rhkan kerrangka 

berrpikir yang berrpikiran majur, dan mermahami kermampuran pernurlis 

urnturk mermpraktikkan termuran merrerka. 

b. U rnturk mernanggapi masalah yang diserlidiki. dari pernerlitian ini 

dimaksurdkan dapat mermberrikan tambahan informasi dan masurkan bagi 

pihak-pihak yang mermerrlurkannya. 

E. Kajian Pustaka 

 

U rnturk mernghindari dilakurkannya pernerlitian yang sama, kajian 

literraturr suratur pernerlitian harurs mernyerrtakan surmberr data yang digurnakan agar 

dapat mernjerlaskan suratur perrsoalan yang serdan dibahas. Turju ran dari tinjauran 

ini yakni agar mernerrapkan terori-terori yang berrkaitan derngan perrsoalan yang 

dibahas ataur berrasal dari pernerlitian serberlurmnya. Berberrapa pernerlitian yang 

rerlervan derngan jurdurl serberlurmnya, antara lain: 

Perrtama, Jurrnal Al-Falah Perrbankan Syariah karya Alerk Sapurtra 

Tahurn 2021 yang berrjurdu rl Pernertapan U rjrah Pada Burrurh Tani Kerlapa Sawit 

Di Dersa Air Burlurh Kercamatan Kurantan Murdik Kaburpatern Kurantan Singingi. 

Jurrnal ini mernyatakan bahwa jika mernggurnakan sisterm urpah burlanan, sisterm 

perngurpahan yang diterrapkan berlum sesuai dengan prinsip syariah dimana 

terdapat ketidakadilan bagi buruh dan adanya penambahan jam kerja diluar 

kesepakatan yang dilakukan diawal dan tidak adanya tambahan upah bagi 

para buruh. Jurnal ini memiliki persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang 

pengupahan pada pekerja buruh. Perbedaan dalam penelitian ini yakni penulis 
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mengkaji pelaksanaan pembayaran upah pembuatan rumah dengan sistem 

progres perspektif Hukum Islam.
13

 

Kedua, Jurnal QIEMA (Qomaruddin Islamic Economy Magazine) 

karya Niswatun Hasanah Tahun 2020 yang berjudul Analisis Al-Ujrah Bagi 

Buruh Pikul Hasil Laut Dalam Perspektif Ekonomi Islam. Jurnal ini 

menunjukan bahwa buruh pikul di tempat pelelangan ikan tirta buana 

mengalami kesenjangan upah dengan kebutuhan yang harus dipenuhi. Tarif 

yang ditetapkan oleh buruh pikul adalah antara Rp. 5.000 sampai Rp. 7.000 

perkarung. Terkadang mereka juga menargetkan upah Rp. 10.000 perkarung 

dan apabila tidak memenuhinya maka barang tersebut tidak diangkut. Dan 

apabila musim panen tiba maka biasanya para pekerja buruh pikul 

mendapatkan upah sebesar Rp. 25.000 sampai dengan Rp. 100.000 setiap 

harinya, dan itu juga tergantung dari pendapatan para nelayan. Persamaan 

dalam penelitian ini adalah sama-sama mengalami kesenjangan upah dengan 

kebutuhan yang harus dipenuhi. Perbedaan dalam penelitian ini yakni upah 

pekerja ditentukan oleh pemborong dan pelaksanaan pembayaran upah 

pembuatan rumah dengan sistem progres perspektif Hukum Islam.
14

 

Ketiga, Jurnal Of Mangement Studies karya Endah Masrunik Tahun 

2020 yang berjudul Metode Pengupahan Buruh Petik Kopi (Studi Kasus Pada 

Buruh Petik Kopi Di Desa Resapambo). Jurnal ini menyatakan bahwa metode 

                                                           
13 Alek Saputra. “Penetapan Ujrah Pada Buruh Tani Kelapa Sawit Di Desa Air Buluh 

Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi”. Jurnal Al-Falah Perbankan Syariah. 

Vol. 3, No. 1, Juni 2021. 
14 Niswatun Hasanah. “Analisis Al-Ujrah Bagi Buruh Pikul Hasil Laut Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam”.  Jurnal QIEMA (Qomaruddin Islamic Economy Magazine). Vol. 6, No. 1, 

Februari 2020. 
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pembayaran upah buruh panen kopi di desa tersebut menggunakan beberapa 

metode yaitu metode pertama rinjing, dimana upah ditentukan berdasarkan 

kopi yang diperoleh di takar menggunakan rinjing dengan perbandingan 4:1, 

4 rinjing kopi untuk pemilik kopi sedangkan 1 rinjing kopi untuk buruh 

petiknya. Metode kedua kilon, dimana upah yang diberikan kepada buruh 

petik berdasarkan jumlah kilogram kopi yang berhasil dipetik. Untuk 

mendapatkan 1 kg kopi maka buruh petik harus mampu memetik sebesar 10 

kg kopi. Sehingga 1 kg kopi untuk buruh petik dan 9 kg kopi untuk pemilik. 

Metode ketiga upah harian, apabila buruh pekerja sehari penuh jam 7 pagi 

hingga jam 4 sore maka akan menerima uang sebesar Rp. 75.000. lalu metode 

yang keempat nyewu, dimana untuk 1 kg kopi yang berhasil dipetik, buruh 

mendapatkan upah sebesar Rp. 1.000. Persamaan dalam penelitian ini adalah 

upah yang diberikan tidak sepadan dengan hasil kerjanya. Sedangkan 

perbedaan dalam penelitian ini yakni pembayaran upah pembuatah rumah 

dengan sistem progres perspektif Hukum Islam.
15

 

Keempat, Skripsi yang disusun oleh Ermilia Ningsih mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru Tahun 2019 

yang berjudul Sistem Pembayaran Upah Karyawan PT. Restu Experience 

(RXP) Perawang Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah. Penelitian ini 

menyatakan bahwa sistem pembayaran upah karyawan PT. Restu Experience 

(RXP) Perawang menggunakan dengan sistem bulanan, dan mereka 

melakukan akad sebelum mereka melakuakan pekerjaan. Faktor penyebab 

                                                           
15

 Endah Masrunik. “Metode Pengupahan Buruh Petik Kopi (Studi Kasus Di Desa 

Resapombo). Jurnal of Management Studies. Vol. 14, No. 2, 2020. 
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terlambatnya pembayaran upah karyawan PT. Restu Experience (RXP) 

Perawang yaitu faktor ekonomis, dimana cash inflow yang masuk ke 

perusahaan tidak sepenuhnya hanya digunakan untuk membayar upah 

karyawan saja, melainkan juga digunakan untuk kepentingan guna 

keberlangsungan perusahaan. Dalam pembayaran upah kepada karyawan PT. 

Restu Experience (RXP) Perawang tidak sesuai dengan akad dan 

bertentangan dengan konsep Ekonomi Syariah, karena di dalamnya masih 

terdapat keterlambatan dalam membayar upahnya dan terdapat penundaan. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama upah yang diberikan 

mengalami keterlambatan. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yakni 

pembayaran upah pembuatan rumah dengan sistem progres perspektif Hukum 

Islam.
16

 

Kelima, Skripsi yang disusun oleh Sri Ayu Jenawati Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan Tahun 2018 yang berjudul 

Sistem Pengupahan Buruh Pabrik Kayu PT. Aneka Indo Mandiri Di Tanjung 

Morawa Dalam Perspektif Ekonomi Islam Dan Implikasinya Terhadap 

Kesejahteraan Keluarga. Hasil dari penelitiannya menjelaskan bahwa sistem 

pengupahan yang ada di PT. Aneka Indo Mandiri yaitu upah harian dimana 

buruh akan mendapatkan upah berdasarkan hari masuk kerja dan upah 

borongan akan mendapatkan upah berdasarkan setiap kontainer keluar 

membawa hasil produksi. Hasil menunjukkan, praktik sistem pengupahan 

yang diterapkan di PT. Aneka Indo Mandiri belum sesuai dengan Ekonomi 

                                                           
16 Ermilia Ningsih. “Sistem Pembayaran Upah Karyawan PT. Restu Experience (RXP) 

Perawang Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah”. Skripsi (Riau Pekanbaru: UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau Pekanbaru, 2019). 
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Islam. Hal ini dilihat dari sistem pemberian upah belum memenuhi konsep 

adil karena antara buruh yang memiliki tugas dan tanggung jawab yang lebih 

besar dengan yang memiliki resiko lebih kecil tidak ada perbedaanya. Dan 

upah yang diberikan juga belum sesuai standar Upah Minimum 

Kabupaten/Kota Deli Serdang yakni Rp. 2.720.100. Sehingga implikasi upah 

terhadap tingkat kesejahteraan buruh pabrik kayu PT. Aneka Indo Mandiri 

dapat dikatakan tidak sejahtera, karena upah yang mereka terima masih 

dibawah batas Upah Minimum Kabupaten/Kota Deli Serdang. Sehingga 

untuk mensejahterakan keluarga mereka harus memiliki pendapatan lain 

selain bekerja sebagai buruh pabrik kayu PT. Aneka Indo Mandiri. Persamaan 

dalam penelitian ini adalah sama-sama tidak mencukupi untuk kebutuhan 

keluarga. Sedangkan perbedaan dalm penelitian ini yakni pembayaran upah 

pembuatan rumah dengan sistem progres perspektif Hukum Islam.
17

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk menyusun penulisan skripsi ini secara sistematis sehingga 

pembaca dapat dengan mudah memahaminya, maka penulis menyajikan 

pembahasan secara berkala dan sistematis sebagaimana disertasi pembahasan 

umum, yaitu: 

Bab I merupakan pendahuluan dari skripsi ini yang berisi mengenai 

latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

                                                           
17 Sri Ayu Jenawati. “Sistem Pengupahan Buruh Pabrik Kayu PT. Aneka Indo Mandiri 

Tanjung Morawa Dalam Perspektif Ekonomi Islam Dan Implikasinya Terhadap Kesejahteraan 

Keluarga”. Skripsi (Medan: UIN Sumatera Utara Medan, 2018). 
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Bab II landasan teori meliputi Pengertian Upah perspektif Hukum 

Islam, Rukun dan Syarat Ija>rah, Bentuk Ija>rah, Sistem Upah, Jenis Upah. 

Bab III metodologi penelitian penulis dibahas secara rinci dalam bab 

ini membahas berbagai metode penelitian, subjek dan objek penelitian, 

sumber data, strategi pengumpulan data, dan strategi analisis data. 

Bab IV membahas tentang gambaran umum terkait geografi di 

Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal, praktik pembayaran upah dan 

analisis praktik pembayaran upah pembuatan rumah dengan sistem progres 

perspektif Hukum Islam.  

Bab V berisikan kesimpulan yang mengenai penutup yang merupakan 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. UPAH DALAM ISLAM 

1. Pengertian Upah  

 

Upah dalam bahasa Arab disebut al-ujrah.
18

 Dari segi bahasa al-

ajru yang berarti ‘iwa>d (ganti) kata, al-ujrah atau al-ajru yang menurut 

bahasa berarti al-‘iwa>d (ganti), dengan kata lain imbalan yang diberikan 

sebagai upah atau ganti suatu perbuatan. Dalam kamus bahasa Indonesia, 

upah adalah uang yang dibayarkan sebagai pembalasan jasa atau sebagai 

pembayaran tenaga yang sudah dilakukan untuk mengerjakan sesuatu. 

 Upah dalam Islam masuk juga dalam bab ija>rah sebagaimana 

perjanjian kerja, menurut bahasa ija>rah adalah “upah” atau “ganti” atau 

imbalan, karena itu lafadz ija>rah mempunyai pengertian umum yang 

meliputi upah atas pemanfaatan suatu benda atau imbalan suatu kegiatan 

atau upah karena melakukan sesuatu aktifitas.
19

 Pengertian upah dalam 

kamus bahasa Indonesia adalah uang dan sebagainya yang dibayarkan 

sebagai pembalasan jasa atau sebagai pembayaran tenaga yang sudah 

dilakukan untuk mengerjakan sesuatu. 

Sedangkan upah dalam undang-undang RI. No 13 tahun 2003 

tentang ketenagakerjaan adalah hak buruh yang diterima dan dinyatakan 

dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja 

kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu 

                                                           
18 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 

hlm. 9. 
19 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, hlm. 115. 
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perjanjian kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan 

menurut suatu perjanjiankerja, kesepakatan atau peraturan perundang-

undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja atau buruh dan keluarganya 

atas suatu pekerjaan dan atau jasa yang telah dilakukan. 

Menurut Afzalurrahman bahwa upah adalah harga yang dibayarkan 

pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaan, seperti faktor produksi 

lainnya, tenaga kerja diberi imbalan atas jasanya, dengan kata lain, upah 

adalah harga dari tenaga yang dibayar atas jasanya dalam produksi. Selain 

itu Nurimansyah Haribuan juga mendefinisikan bahwasannya upah adalah 

segala macam bentuk penghasilan (earrning) yang diterima buruh (tenaga 

kerja) baik berupa uang ataupun barang dalam jangka waktu tertentu pada 

suatu kegiatan ekonomi. 

Dari uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa upah atau 

al-ujrah adalah pembayaran atau imbalan yang wujudnya dapat 

bermacam-macam, yang dilakukan atau diberikan seseorang atau suatu 

kelembagaan atau instansi terhadap orang lain atas usaha, kerja dan 

prestasi kerja atau pelayanan (servicing) yang telah dilakukannya. Dari 

definisi di atas, bahwasannya ija>rah merupakan transaksi atas suatu 

manfaat sumber daya manusia yang lazim disebut perburuhan (upah kerja). 

2. Dasar Hukum Upah 

 

  Adapun dasar hukum upah yang digunakan dalam menetapkan 

hukum upah yaitu sebagai berikut: 
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1) Al-Qur‟an 

a. QS. Al-Talaq ayat 6 

نْتُمَْمِنَْوَ اَ  يْثَُس ك  تُظَ سْكِنُ وْىُنََّمِنَْح  كَُنََّأوَُآجْدكُِمَْو لاَ  تَِحَ ْلٍَلَ ار وىُنََّلتُِظ ي ِّقُواَع ل يْهِنََّو إِنْ
ن كُمَْبِ عْرُوفٍَجَُتُوَىُنََّأََُنَْأ رْظ عْن َل كُمَْف اَ اَِظ عْن َحَ ْل هُنََّفَ َََ قُواع ل يْهِنََّح تََّّف أ نْفَِ رُواب  ي ْ تَِ  وَر ىُنََّو أَْ

تُ رَْظِعَُل وَُاوََِ  ىأُخْرَ َٓ  نَْت  ع اس رْتَُُْف س   
Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika (mereka istri-istri yang 

sudah di talaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 

nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anakmu) untukmu maka berikanlah kepada 

mereka upahnya, dan musyawarahkanlah diantara kamu (segala 

sesuatu) dengan baik jika kamu menemui kesulitan maka perempuan 

lain boleh menyususkan (anak itu) untuknya. (QS. Al-Talaq ayat 6)
20

 

 

Dalam ayat tersebut berkaitan dengan upah yang diketahui dan upah 

tersebut harus dinyatakan secara jelas, karena akan mengandung unsur 

bathil (sia-sia). Tindakan hukum yang bersifat syar‟i tidak memenuhi 

ketentuan yang ditetapkan syara‟, sehingga apa yang dikehendaki syara‟ 

dari perbuatan tersebut lepas sama sekali (tidak tercapai). Misalnya, suatu 

perbuatan dilaksanakan ketika ada penghalang. Perbuatan itu dalam 

pandangan syara‟ tidak sah atau disebut bathil.
21

   

b. QS. Al-Maidah ayat 8 

اَاَ ٓ  ي َ  اَ لَّذََِْاَ  ه  كَُونُ وَْم نُ وَْن َ  اااَق  وَّا َللَِّوَِشُه د  ن   اَ َٓ  لْقِسْطَِاء َبَِٓ  مِين  َيَ ْرمِ نَّكُمَْش  نَُق  وْمٍَو لا 
َت  عْدِلُوآََ  ع ل ىَ  ََٓ  عْدِلُوااَِأ لاَّ لُونَ َٓ  نََّللَّو َخ بِيرَاَِللَّو َات َّقُواَاوَ َٓ  ىَقْ ر بَُللِت َّقْوَ اَ ىُو  بِ اَت  عْم   

Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang 

yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 

dengan adil dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 

                                                           
20 Tim Penyempurnaan Terjemah Al-Qur‟an Kemenag RI, Al-Qur’an dan 

Terjemahannya, hlm. 559. 

 
21

 Hanif Luthfi, Batal dan Batil dalam Muamalah (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 

2020), cet. I, hlm. 8 
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kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 

karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (QS.Al- Maidah: 8).
22

 

 

Jika adil berbicara tentang kejelasan, transparansi serta 

proporsionalitas ditinjau dari berat pekerjaannya, maka layak berhubungan 

dengan besaran yang diterima. Layak disini bermakna cukup dari segi 

pangan, sandang dan papan. Dalam Islam, penentuan perkiraan upah disaat 

pertama kali melakukan transaksi atau kontrak kerja merupakan sesuatu 

yang harus dilakukan. Apabila terjadi suatu perselisihan di antara 

keduanya tentang upah yang ditentukan maka penentuan perkiraan upah 

tersebut ditentukan oleh perkiraan para ahli, yang berarti bahwa yang 

menentukan upah tersebut adalah mereka yang mempunyai keahlian untuk 

menentukan atau menangani upah kerja ataupun pekerja yang hendak 

diperkirakan upahnya dan orang yang ahli menentukan besarnya upah ini 

disebut dengan khubara’u.
23

 Hal ini dilakukan jika di antara kedua belah 

pihak belum ada kesepakatan tentang ketentuan upahnya. 

2) Hadits 

  Dalam riwayat Ibnu Majah, Nabi SAW, bersabda: 

َر سُوْلَُالِلهَص لَّ َمَْأَُىَاللهَُع ل يْوَِو س لَّع نَْع بْدِالِلهَبْنَِعُم ر ق ال  فَّ نَْيَِ  َأ جْر هَُق  بْل َأَ  عْطوُاَالأ جِيي ْر 
 ع ر قوَُُ)رواىابنَماجو(

   “Dari Abdillah bin Umar ia berkata: Rasulullah SAW berikan upah      

   kepada pekerja sebelum keringatnya kering”
24

 

                                                           
22 Tim Penyempurnaan Terjemah Al-Qur‟an Kemenag RI, Al-Qur’an dan 

Terjemahannya, hlm. 108 
23 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Mengggas 

Bisnis Islami (Jakarta: Gema Insani, 2002), hlm. 194 

 
24

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an 

(Ciputat: Lentera Hati, 2000), hlm. 301. 
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:اَِ ,قا ل  ام َأ جْر هَُس لَّم,َو أ م ر نَِف أ عْط يْتَُالْْ جََّهِص لَّىَاللهَُع ل يْوَِوَ حْت ج م َر سُولَُاللَّ ع نَْع لِيٍّ  
“Dari „Ali, berkata: nabi pernah berbekam dan menyuruhku untuk 

memberikan upah kepada tukang bekamnya.
25

 

 

  Dari hadits te rrserburt, dapat disimpu rlkan bahwa me rmbe rri urpah 

kerpada pe rke rrja diperrbole rhkan atas jasa/te rnaga yang te rlah dicu rrahkan. 

U rpah jurga me rrurpakan suratur kerwajiban dan me rrurpakan hak bagi perke rrja 

urnturk me rmpe rrolerhnya dan me rnjadi kerwajiban bagi pe rngontrak te rnaga 

kerrja urnturk me rmbayarnya. 

3. Rurkurn dan Syarat Ija>rah  
 

Rurkurn-rurkurn dan syarat-syarat ija>rah adalah serbagai berrikurt:
26

 

1. Mur’jir atau r mursta’jir, yaitu r orang yang me rlakurkan akad serwa-

me rnye rwa atau r urpah-me rngurpah. Mur’jir adalah orang yang me rmbe rrikan 

urpah dan yang me rnye rwakan, mursta’jir adalah orang yang me rnerrima 

urpah urntu rk me rlakurkan sersuratu r dan yang me rnye rwa sersuratur, 

disyaratkan pada mu r’jir atau r mursta’jir adalah baligh, be rrakal, cakap, 

me rngerndalikan harta, dan saling me rridhai.  

2. Sighat ijab qaburl antara mur’jir atau r mursta’jir, ijab qaburl serwa-

me rnye rwa dan urpah-me rngurpah, ijab qaburl serwa-me rnye rwa misalnya 

“Akur serwakan mobil ini ke rpadamu r sertiap hari Rp. 100.000,-“, maka 

mursta’jir me rnjawab “Akur te rrima se rwa mobil te rrserburt de rngan harga 

dermikian se rtiap hari”. 

                                                           
 25 Musthafa Dib al-Bugha, Tadzhib fi Adillah Matni al-Ghoyah wa al-Taqrib, cetakan 

pertama (Maktabah Assalam, 2019), hlm. 141. 
26 Mawar Jannati Al Fasiri. “Penerapan Al ija>rah Dalam Bermuamalah”. Jurnal Ekonomi 

Bisnis dan Islam. Vol. 2, No. 2, 2021 
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3. U rjrah disyaratkan dike rtahuri jurmlahnya ole rh kerdura be rlah pihak, baik 

dalam se rwa-me rnye rwa mau rpurn dalam u rpah-me rngurpah. 

4. Barang yang dise rwakan atau r sersuratur yang dike rrjakan dalam u rpah-

me rngurpah, disyaratkan pada barang yang diserwakan de rngan berbe rrapa 

syarat be rrikurt ini: 

a. Herndaklah barang yang me rnjadi objerk akad serwa-me rnye rwa dan 

urpah-me rngurpah dapat dimanfaatkan ke rgurnaannya. 

b. Herndaklah be rnda yang me rnjadi objerk serwa-me rnye rwa dan urpah-

me rngurpah dapat diserrahkan ke rpada pe rnye rwa dan pe rkerrja berriku rt 

kergurnaannya (khu rsurs dalam se rwa-me rnye rwa). 

c. Manfaat dari be rnda yang dise rwakan adalah pe rrkara yang mu rbah 

(bole rh) me rnurru rt syara‟ burkan hal yang dilarang (diharamkan). 

d. Bernda yang dise rwakan disyaratkan ke rkal „ain (zatnya) hingga 

waktur yang dite rntu rkan me rnurrurt perrjanjian dalam akad. 

4. Perndapat U rlama Kontermporerr Terntang U rpah 

1. Yursurf Al-Qardhawi  

Yursurf Qardhawi me rmbe rrikan anju rran urntu rk me rmpe rrce rpat 

permbayaran dan tidak me rnurnda-nurnda dalam me rlakurkan 

permbayaran u rpah ke rrja. Karerna didalam Islam te rlah diatu rr norma 

urnturk me rme rnu rhi hak-hak para mursta’jir. Islam me rnjerlaskan 

bahwasannya tidak bernar jika se rorang perke rrja me rncurrahkan jerrih 

payah dan kerringatnya se rme rntara urpah tidak kurnjurng didapatkan, 

dikurrangi atau rpurn diturnda-turnda. Yursurf AL-Qardhawi jurga 
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me rnerkankan bahwa para majikan haru rs me rmpe rrhatikan dura hal 

serbagai be rrikurt: 

a. Nilai ke rrja, kare rna tidak mu rngkin me rnyamakan yang pintar 

derngan yang bodoh, yang te rkurn berke rrja derngan yang be rkerrja 

asal-asalan, serrta yang ahli de rngan yang bu rkan ahli. 

Mernyamakan ke rdura hal te rrserburt adalah me rrurpakan tindak 

kerzaliman. 

b. Sersurai de rngan ke rburturhan, se rbab serserorang me rmiliki ke rburtu rhan 

kermanu rsiaan yang pokok dan wajib dipernurhi baik ke rburturhan 

sandang, papan, transport, pe rngobatan, perndidikan u rntu rk anak-

anak, dan se rgala hal yang harurs dipe rnurhi. 

2. Afzalurrrahman  

Mernurrurt afzalu rrrahman faktor-faktor yang be rrkaitan de rngan nilai 

perke rrjaan dalam pe rnertapan u rpah yang sersurai dalam masyarakat 

sercara u rmu rm yaitu r: 

a. Ilmu r pernge rtahuran, kerte rrampilan dan perlatihan-perlatihan yang 

dimiliki 

b. Lamanya pe rngabdian serorang perke rrja pada pe rngursaha 

c. Jernis pe rkerrjaan, kermampu ran fisik dan inte rlerktu ral yang 

dipe rrlakurkan dalam perke rrjaan 

d. Kerburturhan e rkonomi perke rrja dan perningkatannya 

e. Jurmlah pihak yang me rnjadi tanggurngannya (ke rlu rarganya) 
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3. Abdurl Hasan Bani Sadr 

Abdurl Hasan Bani Sadr me rmbe rrikan cara pe rnertapan u rpah se rbagai 

berriku rt: 

a. Mernghitu rng perngerluraran se rorang burrurh berrsama istri, anak-

anaknya, me rnghitu rng minimu rm ke rburtu rhan me rrerka itur masih, 

dan serte rlah itu r barur berrgantu rng pada kerahlian dan se rnioritasnya 

b. Berrdasarkan ganti ru rgi de rngan me rmpe rrtimbangkan bu rrurh dalam 

hurburngannya de rngan furngsinya pada prosers produrksi, jadi 

te rrganturng pada bagaimana serorang perkerrja me rmberri 

surmbangan pada produrksi itu r serndiri.
27

 

4. Taqi U rsmani 

Taqi U rsmani me rne rkankan pe rrlu rnya adanya kontrak ke rrja yang 

jerlas dan transparan dalam me rnerkankan urpah. Ia jurga me rnerkankan 

perntingnya pe rmbayaran urpah yang te rpat waktur dan me rnghindari 

pernurndaan atau r perngurrangan urpah tanpa alasan yang jerlas. 

5. Tahir Mahmood 

Tahir Mahmood be rrperndapat bahwa u rpah haru rs me rnce rrminkan 

keradilan dan me rmbe rrikan imbalan yang sertimpal de rngan perkerrja, 

serperrti hak atas istirahat yang wajib dibe rrikan. 

6. Imam Syaafi‟i dan Ahmad 

Imam Syaafi‟i dan Ahmad be rrperndapat bahwa ia be rrhak derngan 

akad itu r serndiri. Jika mur’jir, me rnye rrahkan proye rk kerpada mursta’jir 

                                                           
 27 Armansyah Waliam. “Upah Berkeadilan Ditinjau Dari Perspektif Islam”. Jurnal Bisnis. 

Vol. 5, No. 2, Desember 2017 
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maka mu rsta’jir be rrhak me rnerrima bayarannya kare rna surdah 

me rmbe rrikan manfaat berrurpa jasa.
28

 

5. Bernturk Ija>rah  

 Dilihat dari obje rk ija>rah berrurpa manfaat suratu r bernda maurpurn 

ternaga manursia ija>rah itur terrbagi mernjadi dura bernturk, yaitur: 

1. Ija>rah ‘ala al manafi, yakni ija>rah yang berrhu rburngan derngan 

pernye rwaan bernda yang berrturjuran urnturk merngambil manfaat dari bernda 

terrserburt tanpa mermindahkan kerpermilikan bernda terrserburt, baik bernda 

berrgerrak, serperrti mernyerwa kerndaraan maurpurn bernda tidak berrgerrak, 

serperrti serwa rurmah. 

2. Ija>rah ‘ala al-a’ma>l yakni ija>rah terrhadap perrurbahan ataur ternaga 

manursia yang diistilahkan derngan urpah merngu rpah, ija>rah ini 

digurnakan urnturk mermperrolerh jasa dari serserorang derngan mermbayar 

urpah ataur jasa dari perkerrjaan yang dilakurkan.
29

 

Jadi istilah se rwa biasanya digu rnakan dalam me rmanfaatkan bernda 

serdangkan istilah u rpah digu rnakan dalam me rmanfaatkan te rnaga.
30

 Manfaat 

sersuratur dalam konse rp ija>rah mermpurnyai derfinisi yang sangat luras merlipurti 

imbalan atas manfaat suratur bernda ataur urpah terrhadap suratur perkerrjaan 

terrterntur. Jadi ija>rah merrurpakan transaksi terrhadap manfaat suratur barang 

derngan suratur imbalan, yang diserburt serwa-mernyerwa. Dan ija>rah jurga 

                                                           
 28 Abu Azam Al-Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 

2017), hlm. 84. 
29 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya pada Sektor 

Keuangan Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 131. 
30 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, hlm. 2 
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merncakurp transaksi terrhadap suratur perkerrjaan terrterntur, yaitur imbalan yang 

diserburt jurga derngan urpah merngurpah. 

6. Sisterm U rpah  Menurut Undang-Undang Ketenagakerjaan No 13 Tahun 

2003 

Sisterm u rpah berrasal dari dura kata yaitu r sisterm dan u rpah, masing-

masing me rmpu rnyai derfinisi se rndiri. Sisterm be rrasal dari kata syste rma 

dalam bahasa Yurnani yang dapat diartikan se rbagai ke rserlurrurhaan yang 

te rrdiri dari pada macam-macam bagian. Dalam bahasa Arab urpah serring 

purla dise rburt ajru rn/ajran yang me rngandurng arti hadiah. Kata ajran be rrarti 

balasan atau r perke rrjaan dan bisa ju rga be rrarti pahala. Adapu rn sercara istilah, 

urpah me rrurjurk pada urang atau r berntu rk lain yang dibayarkan u rnturk balasan 

jasa ataur serbagai permbayaran atas perkerrjaan terrte rntur. Urpah jurga bisa 

me rnjadi berntu rk balas jasa ataur urnturk me rngganti ke rrurgian pihak burrurh atas 

perncu rrahan te rnaganya dalam me rlaku rkan pe rkerrjaan orang lain yaitu r 

majikan.
31

 

Sisterm pe rngurpahan yang dite rrapkan ole rh sertiap pe rngursaha atau r 

permbe rri kerrja tidaklah sama, te rrganturng bidang ursaha dan jernis perkerrjaan. 

Perratu rran perrurndang-u rndangan di Indonersia me rngernal 5 macam be rnturk 

urpah ke rternagake rrjaan, yaitu r: 

1) U rpah berrdasarkan waktu r 

Dalam siste rm ini, perke rrja dibayar be rrdasarkan waktu r kerrja, misalnya 

harian, minggu ran, ataur burlanan. Be rsarnya urpah jurga dapat dite rtapkan 

                                                           
31 W. J. S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

1976), cet. V, hlm. 1132. 
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atas jurmlah waktu r yang dihabiskan urnturk me rnye rlersaikan serburah 

perke rrjaan. Contohnya adalah u rpah lermbu rr yang dihitu rng atas jam ke rrja 

le rmbu rr. 

2) U rpah berrdasarkan saturan hasil 

Digurnakan u rnturk mernghargai hasil ke rrja be rrdasarkan be rrapa banyak 

te rlah dihasilkan se rcara individu r ataur sercara kerlompok. Contoh siste rm 

perngurpahan ini dapat dilihat di pe rrursahaan batako. U rpah yang dite rrima 

turkang ce rtak btako te rrganturng pada be rrapa jurmlah biji batako yang 

te rlah be rrhasil dice rtak ole rh perke rrja dalam 1 hari. Se rmakin banyak biji 

batako yang dapat dice rtak, maka u rpah yang dipe rrolerh ole rh tu rkang 

ce rtak batako akan sermakin banyak. 

3) U rpah berrdasarkan borongan 

Mernurrurt sisterm ini permbayaran u rpah berrdasarkan atas ke rserpakatan 

berrsama antara pe rmberri dan pe rne rrima perke rrjaan. Sisterm ini biasanya 

dite rtapkan u rnturk pe rkerrjaan yang su rlit dihitu rng pe rr-satu ran. Misalnya 

urpah urnturk me rmpe rrbaiki mobil yang ru rsak, me rmbangu rn rurmah, dan 

perke rrjaan lain yang dilaku rkakan ole rh berberrapa orang. 

4) U rpah sisterm bonu rs 

Merrurpakan urpah tambahan yang diberrikan ke rpada karyawan 

disamping gaji te rtap yang su rdah dite rrima serbagai pe rnghargaan. Bonurs 

biasanya dibe rrikan apabila pe rrursahaan merndapatkan ke rurnturngan le rbih. 

5) U rpah sisterm mitra u rsaha 
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Dalam siste rm ini pe rmbayaran u rpah se rbagian dibe rrikan dalam be rnturk 

saham pe rrursahaan, te rtapi saham te rrserburt tidak dibe rrikan kerpada 

perrorangan me rlainkan pada organisasi perke rrja diperru rsahaan te rrserburt. 

Derngan dermikian hurburngan kerrja antara perrursahaan de rngan perkerrja 

dapat ditingkatkan me rnjadi hurburngan antara pe rrursahaan dan mitra 

kerrja.
32

 

7. Sistem Upah Menurut Islam 

Sistem upah dalam Islam menghendaki agar pekerja mendapatkan 

upah yang layak tanpa melanggar hak pengusaha yang sah, dan sebaliknya 

pengusaha tidak diperbolehkan berlaku sewenang-wenang menghilangkan 

bagian hak pekerja yang sah. Oleh karena itu upah yang diberikan adalah 

upah adil dan layak, upah yang berada pada batasan para pekerja mampu 

memenuhi kebutuhan hidupnya (baik kebutuhan sandang, pangan dan papan 

yang baik), juga pekerja harus berada pada posisi yang memungkinkan 

untuk memberikan pendidikan yang baik bagi anak-anaknya. Dengan 

demikian upah yang diberikan kepada pekerja harus berada di antara 

Tingkat upah minimum dan maksimum yang mengacu pada taraf hidup 

yang lazim serta kontribusi yang telah diberikan oleh para pekerja. 

Sistem upah dalam Islam berlandaskan prinsip keadilan, transparansi, 

dan etika. Berikut adalah beberapa pokok penting mengenai sistem upah 

dalam Islam: 

                                                           
 

32
 Ni Putu Decy Arwini. “Penerapan Undang Undang Nomor 13 Tahun 2003 Pada Sistem 

Upah Di Indonesia”. Jurnal Vastuwidya.  Vol. 3, No. 1, 2020. 
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1) Keadilan 

Upah harus sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. Pemberi kerja 

diwajibkan memberikan upah yang adil dan tidak menzalimi pekerja. 

2) Kesepakatan  

Upah harus ditentukan berdasarkan kesepakatan antara pekerja dan 

pemberi kerja. Ini mencakup jumlah dan waktu pembayaran. 

3) Larangan Penipuan 

Praktik-praktik yang merugikan pekerja, seperti penundaan pembayaran 

atau pengurangan upah secara sepihak, dilarang. 

4) Penghargaan atas Usaha 

Upah harus mencerminkan nilai dari usaha dan keterampilan pekerja. Hal 

ini mencakup penghargaan atas kerja keras dan produktivitas. 

5) Kesejahteraan Pekerja 

Upah harus cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar pekerja dan 

keluarganya, sesuai dengan prinsip kesejahteraan dalam Islam. 

6) Pentingnya Etika 

Relasi antara pemberi kerja dan pekerja harus didasari oleh etika dan 

saling menghormati, sesuai dengan ajaran Islam.
33

 

8. Jernis-jernis Urpah 

Adapurn permbagian jernis-jernis u rpah adalah serbagai berrikurt:
34

 

                                                           
33 Armansyah Waliam. “Upah Berkeadilan Ditinjau Dari Perspektif Islam”. Jurnal Bisnis. 

Vol. 5, No. 2, Desember 2017. 
34 Zainal Asikin, dkk, Dasar-dasar Perburuhan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2006), hlm. 89 
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1) U rpah Nominal adalah urang yang dibayarkan se rcara tu rnai ke rpada 

perke rrja/burrurh yang berrhak serbagai imbalan atas pe rngerrahan jasa-jasa 

atau r perlayanannya sersurai de rngan kerte rnturan-kerterntu ran yang te rrdapat 

dalam pe rrjanjian kerrja. 

2) U rpah Nyata (Rill Wage rs) adalah u rang nyata, yang be rnar-bernar haru rs 

dite rrima se rorang perkerrja/burrurh yang be rrhak. 

3) U rpah Hidurp adalah u rpah yang dite rrima perke rrja/burrurh rerlatif curkurp urnturk 

me rmbiayai ke rperrlu ran hidurpnya se rcara lu ras, yang bu rkan hanya kerburtu rhan 

pokoknya, me rlainkan jurga ke rburturhan sosial ke rlu rarganya, se rperrti 

perndidikan, asu rransi, rerkrerasi dan lain-lain. 

4) U rpah Wajar adalah urpah yang se rcara rerlatif dinilai cu rkurp wajar olerh 

perngursaha dan burrurh serbagai imbalan atas jasa-jasanya pada perngursaha. 

U rpah yang wajar inilah yang diharapkan ole rh para bu rrurh, burkan u rpah 

hidurp, me rngingat u rpah hidu rp urmu rmnya surlit u rntu rk dilaksanakan 

permbe rriannya karerna pe rrursahaan-pe rrursahaan u rmu rmnya be rlurm 

berrkermbang baik dan berlu rm ku rat dalam perrmodalannya.
35

 

5) U rpah Minimu rm adalah urpah terre rndah yang akan dijadikan standart, ole rh 

perngursaha u rnturk me rnerntu rkan urpah yang serbe rnarnya dari pe rkerrja/burrurh 

yang be rkerrja diperrursahaannya. U rpah minimu rm ini biasanya dite rnturkan 

ole rh perme rrintah dan sertiap tahu rnnya berrurbah se rsurai de rngan tu rjuran 

dite rtapkannya. U rpah minimu rm te rrbagi me rnajadi berbe rrapa bagian yakni: 

                                                           
35 G. Kartasapoetra, dkk, Hukum Perburuhan di Indonesia (Jakarta: Bina Aksara, 1986), 

hlm. 102. 
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a. U rpah minimu rm provinsi yaitu r urpah minimu rm yang be rrlakur urnturk 

serlurrurh Kaburpate rn/kota di satu r provinsi. 

b. U rpah minimu rm Kaburpate rn/kota yaitu r u rpah minimu rm yang berrlaku r 

di Dae rrah Kaburpate rn/kota. 

c. U rpah minimu rm se rktoral provinsi yaitu r urpah minimu rm yang berrlaku r 

sercara se rktoral dise rlurrurh kaburpate rn/kota di satu r provinsi. 

d. U rpah minimu rm se rktoral Kabu rpatern/kota adalah u rpah minimu rm yang 

berrlaku r sercara se rktoral di dae rrah Kaburpate rn/kota se rktoral yakni 

kerlompok lapangan ursaha be rserrta pe rmbagian me rnurrurt klasifikasi 

lapangan u rsaha Indonersia.
36

 

9. Teori Progres Payment 

  Progres payment adalah sistem pembayaran yang umum digunakan 

dalam kontrak kontruksi dan proyek besar. Pembayaran dilakukan secara 

bertahap, biasanya berdasarkan kemajuan pekerjaan yang telah 

diselesaikan. Berikut adalah beberapa teori dan prinsip dasar dari progres 

payment:  

1) Penilaian Berkala 

Pembayaran dilakukan berdasarkan penilaian berkala dari pekerjaan 

yang telah selesai. Ini memungkinkan kontraktor mendapatkan aliran 

kas yang stabil. 
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2) Mengurangi Resiko 

Dengan membayar secara bertahap, pemilik proyek dapat mengurangi 

risiko karena pembayaran hanya dilakukan setelah pekerjaan tertentu. 

3) Insentif untuk Penyelesaian 

Sistem ini memberikan insentif bagi kontraktor untuk menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu dan sesuai standar. 

4) Klausul dalam Kontrak 

Biasanya terdapat klausul dalam kontrak yang menetapkan jadwal 

pembayaran dan kondisi yang harus dipenuhi sebelum pembayaran 

dilakukan. 

5) Pengawasan dan Audit 

Pembayaran tahap demi tahap memerlukan pengawasan dan audit 

yang cermat untuk memastikan bahwa pekerjaan yang diklaim telah 

benar-benar selesai. 

6) Fleksibilitas 

Progres payment memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan dan dan 

memungkinkan dalam lingkup proyek.
37
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B. Fatwa DSN MUI Nomor 112/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Ija>rah  
 

Dalam pe rmbahasan fatwa DSN MUrI Nomor 112/DSN-

MUrI/IX/2017 yakni serbagai be rrikurt: 

1. Kerte rnturan urmu rm 

Akad ija>rah adalah akad serwa antara mu r’jir de rngan mursta’jir atau r 

antara mu rsta’jir de rngan ajir u rnturk me rmperrtu rkarkan manfa’ah dan u rjrah, 

baik manfaat barang mau rpurn jasa. (1) Mur’jir (pe rmbe rri serwa) adalah pihak 

yang me rnye rwakan barang baik mur’jir yang be rrurpa orang (Syakhshiyah 

thabi ‘iyah/natu rurrlijke r perrsoon) maurpurn yang dipe rrsamakan derngan 

orang, baik be rrbadan hurkurm mau rpurn tidak berrbadan hurku rm (Syakhshiyah 

i’tibariah/syakhshiyah hurkmiyah/rerchtsperrsoon). (2) Mursta’jir adalah 

pihak yang me rnye rwa (pe rnye rwa/perne rrima manfaat barang) dalam akad 

ija>rah ‘ala al-a’yan atau r pe rnerrima jasa dalam akad ija>rah ‘ala al-

a’ma>l/ija>rah ‘ala al-asykhash, baik mursta’jir berrurpa orang (Syakhshiyah 

thabi ‘iyah/natururrlijker perrsoon) maurpurn yang diperrsamakan de rngan 

orang, baik berrbadan hu rkurm maurpurn tidak berrbadan hurku rm (Syakhshiyah 

i’tibariah/syakhshiyah hu rkmiyah/rerchtsperrsoon). (3) Ajir adalah pihak 

yang me rmbe rrikan jasa dalam akad ija>rah ‘ala al-a’ma>l/ija>rah ‘ala al-

asykhas, baik ajir berrurpa orang (Syakhshiyah thabi’iyah/natu rrlijke r 

perrsoon) mau rpurn yang dipe rrsamakan de rngan orang, baik be rrbadan hu rku rm 

mau rpurn tidak berrbadan hurkurm (Syakhshiyah i’tibariah/syakhshiyah 

hurkmiyah/rerchtspe rrsoon). (4) Manfa’ah adalah manfaat barang serwa 

me rlalu ri prosers pernggurnaan dan pe rkerrjaan (jasa) ajir. (5) Mahall al-
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manfa’ah adalah barang serwa/barang yang dijadikan me rdia urnturk 

me rwurjurdkan manfaat dalam akad ija>rah ‘ala al-a’yan. 

Adapurn macam-macam ija>rah yaitur serbagai berrikurt: 

a. Ija>rah ‘ala al-a’yan adalah akad se rwa atas manfaat barang. 

b. Ija>rah ‘ala al-asyakhash/ ija>rah ‘ala al-a’ma>l adalah akad se rwa atas 

jasa/perkerrjaan orang. 

c. Ija>rah murntahiyyah bi al-tamlik (IMBT) adalah akad ija>rah atas 

manfaat barang yang diserrtai de rngan janji permindahan hak milik 

atas barang se rwa ke rpada pe rnye rwa, serte rlah serle rsai atau r diakhirinya 

akad ija>rah. 

d. Ija>rah maurshurfah fi al-dzimmah (IMFD) adalah akad ija>rah atas 

manfaat su ratu r barang (manfaat a’in) dan/atau r jasa (a’ma>l) yang 

pada saat akad hanya dise rburtkan sifat-sifat dan spersifikasinya 

(kurantitas dan kuralitas). 

e. Ija>rah tasyghiliyyah adalah akad ija>rah atas manfaat barang yang 

tidak diserrtai de rngan janji permindahan hak milik atas barang serwa 

kerpada pe rnye rwa. 

f. Permbiayaan mu rltijasa adalah pe rmbiayaan u rnturk me rmpe rrole rh 

manfaat atas su ratur jasa. 

g. Wilayah ashliyyah adalah ke rwernangan yang dimiliki ole rh Mur’jir 

karerna yang be rrsangkurtan be rrkerdurdurkan serbagai pe rmilik. 
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h. Wilayah Nabiyyah adalah ke rwernangan yang dimiliki ole rh Mur’jir 

karerna yang be rrsangkurtan be rrkerdurdurkan serbagai wakil dari 

permilik atau r wali atas permilik. 

2. Kerte rnturan te rrkait hu rku rm dan be rnturk ija>rah  

  Akad ija>rah bolerh direralisasikan dalam bernturk akad ija>rah ‘ala 

a’yan dan akad ija>rah ‘ala al-a’ma>l/ija>rah ‘ala al-syakhash. Akad ija>rah  

jurga bolerh direralisasikan dalam bernturk akad ija>rah  tasyghiliyyah, ija>rah  

murntahiyyah bi al-tamlik (IMBT), dan ija>rah  maurshurfah fi al-dzimmah 

(IMFD). 

3. Kerte rnturan te rrkait Shigat Akad Ija>rah  

 Akad ija>rah harurs dinyatakan se rcara te rgas dan jerlas serrta 

dime rngerrti ole rh Mur’jir dan Mursta’jir. Akad ija>rah bole rh dilakurkan sercara 

lisan, te rrtu rlis, isyarat, dan pe rrburatan/tindakan, serrta dapat dilakurkan sercara 

erle rktronik sersurai syariah dan pe rratu rran perrurndang-urndangan yang be rrlakur. 

4. Kerte rnturan te rrkait Mu r’jir, Mursta’jir dan Ajir 

a. Akad ija>rah bolerh dilakurkan olerh orang (Syakhshiyah 

thabi’iyah/naturrlijker perrsoon) maurpurn yang diperrsamakan derngan 

orang baik berrbadan hurkurm maurpurn tidak berrbadan hurkurm 

(Syakhshiyah i’tibariah/syakhshiyah hurkmiyah/rerchtperrsoon) 

berrdasarkan perraturran perrurndang-urndangan yang berrlakur.  

b. Mur’jir, Mursta’jir, dan Ajir wajib cakap hurkurm se rsurai de rngan syariah 

dan pe rraturran pe rrurndang-urndangan yang berrlaku r. 
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c. Mur’jir wajib me rmiliki ke rwernangan (wilayah) u rnturk me rlakurkan akad 

ija>rah baik ke rwernangan yang be rrsifat ashliyyah mau rpurn niyabiyyah. 

d. Mur’jir wajib me rmiliki ke rmampu ran urnturk me rnye rrahkan manfaat. 

e. Mursta’jir wajib me rmiliki ke rmampu ran urnturk me rmbayar u rjrah. 

f. Ajir wajib me rmiliki ke rmampu ran urnturk me rnye rrahkan jasa atau r 

me rlakurkan pe rrburatan hurkurm yang dibe rbankan ke rpadanya. 

5.  Kerte rnturan te rrkait A’ma>l yang Dilaku rkan Ajir 

a. A’ma>l (pe rkerrjaan ataur jasa) yang dilaku rkan Ajir haru rs berrurpa perke rrjaan 

yang dibole rhkan me rnurrurt syariah dan perratu rran pe rru rndang-urndangan 

yang be rrlakur. 

b. A’ma>l yang dilaku rkan Ajir haru rs dikertahu ri jernis, spersifikasi, dan urkurran 

perke rrjaannya se rrta jangka waktu r kerrjanya. 

c. A’ma>l yang dilaku rkan Ajir haru rs berrurpa perke rrjaan yang se rsurai de rngan 

turjuran akad. 

d. Mursta’jir dalam akad ija>rah ‘ala al-a’ma>l, bole rh me rnye rwakan ke rmbali 

kerpada pihak lain, kercu rali tidak diizinkan (dilarang) ole rh Ajir atau r 

perratu rran perrurndang-urndangan. 

e. Ajir tidak wajib mernanggu rng risiko te rrhadap ke rrurgian yang timbu rl 

karerna pe rrburatan yang dilaku rkannya, kercu rali kare rna al-ta’addi, al-

taqshir, atau r murkhalafat al-syurrurth. 
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6.  Kerte rnturan te rrkait U rjrah  

a. U rjrah bole rh berrurpa urang, manfaat barang, jasa, atau r barang yang bole rh 

dimanfaatkan me rnurrurt syariah (murtaqawwam) dan perratu rran 

perrurndang-urndangan yang be rrlakur. 

b. Kurantitas dan/atau r kuralitas u rjrah harurs jerlas, baik be rrurpa angka 

nominal, proserntase r te rrterntu r, atau r rurmu rs yang dise rpakati dan dike rtahu ri 

ole rh para pihak yang me rlakurkan akad. 

c. U rjrah bolerh dibayar sercara tu rnai, berrtahap/angsu rr, dan tanggu rh 

berrdasarkan ke rserpakatan se rsurai de rngan syariah dan/atau r perratu rran 

perrurndang-urndangan yang be rrlakur. 

d. U rjrah yang te rlah diserpakati bole rh ditinjaur urlang atas manfaat yang 

berlu rm dite rrima ole rh Mursta’jir sersurai ke rserpakatan.
38
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MUI/IX/2017 tentang Akad Ija>rah (Jakarta: Majelis Ulama Indonesia, 2017), hlm. 3-6 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Jernis Pernerlitian yang digurnakan dalam skripsi ini yaitu r pernerlitian 

lapangan (fie rld re rserarch). Pe rnerlitian lapangan (fie rld rerserarch) me rrurpakan 

berntu rk pernerlitian yang berrtu rjuran me rngurngkapkan fakta yang ada dalam 

berbe rrapa masyarakat pada pe rrilaku rnya kernyataan se rkitar.
39

 Mertode r fie rld 

rerserarch ini dilaku rkan sercara langsu rng ke r lapangan, de rngan partisipan 

yang be rrarti iku rt me rrasakan apa yang me rre rka rasakan dan serkaligu rs 

me rndapatkan gambaran yang le rbih komprerhernsif te rntang se rburah situ rasi. 

Dalam pernerlitian ini pernurlis merlakurkan pernerlitian langsurng ker 

lapangan derngan merngamati dan merngurmpurlkan data terrkait pernerlitian 

terrserburt urnturk merndapatkan informasi yang akurrat merngernai Permbayaran 

Urpah Permburatan Rurmah Derngan Sisterm Progrers Perrsperktif Hurkurm Islam 

(Sturdi Kasurs di Kercamatan Adiwerrna Kaburpatern Tergal). 

B. Pendekatan Penelitian  

Pernderkatan yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur pernderkatan 

ermpiris dan yuridis empiris. Pernderkatan ermpiris merrurpakan pernerlitian 

yang merngkaji hurkurm derngan berrkonserp serbagai perrilakur nyata (actural 

berhavior), serbagai gerjala sosial yang sifatnya tidak terrturlis, yang dialami 

olerh sertiap orang dalam hurburngan hidurp berrmasyarakat. Sercara hurkurm    
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ermpiris dilakurkan derngan mernggurnakan burkti-burkti ermpiris, informasi 

yang diperrolerh merlalui obserrvasi.
40

 Derngan merngambil data-data dari 

hasil obserrvasi, wawancara ke rpada permilik ru rmah, pe rmborong dan 

perkerrja, se rrta doku rmerntasi. Sedangkan yuridis empiris merupakan 

penelitian hukum yang bertitik tolak dari data primer yang diperoleh 

langsung dari masyarakat sebagai sumber pertama dengan melalui 

penelitian lapangan. Dengan kata lain yakni suatu penelitian yang 

dilakukan terhadap sebenarnya atau keadaan nyata yang terjadi 

dimasyarakat dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan fakta-

fakta dan data yang dibutuhkan, setelah data yang dibutuhkan terkumpul 

kemudian menuju kepada identifikasi masalah yang pada akhirnya menuju 

pada penyelesaian masalah.
41

 

C. Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Lokasi pe rnerlitian ini dilaku rkan di Kercamatan Adiwe rrna Kaburpate rn 

Tergal. Pe rnerliti me rngambil lokasi pe rnerlitian te rrserburt kare rna adanya praktik 

permbayaran u rpah permbu ratan rurmah de rngan sisterm progre rs. Praktik ini 

dilaku rkan antara pe rmilik ru rmah de rngan permborong, serdangkan urpah yang 

dite rrima ole rh pe rkerrja tidak se rsurai de rngan ke rserpakatan diawal, se rhingga 

perne rliti ingin me rncari informasi te rntang praktik pe rmbayaran u rpah 

permbu ratan ru rmah de rngan siste rm progrers di Ke rcamatan Adiwe rrna 

Kaburpate rn Tergal. 
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Pernerlitian ini dilaku rkan dalam jangka waktu r 7 bu rlan, yakni Marert 

sampai Se rpte rmbe rr 2024. 

D. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 

 

Surbjerk pe rnerlitian me rrurpakan be rnda, hal atau r orang yang yang 

me rnjadi termpat data di mana variabe rl pernerlitian me rle rkat, dan yang 

dipe rrmasalahkan.
42

 Dalam hal ini pe rnerliti me rngambil su rbjerk pernerlitian 

yaitu r pihak permilik rurmah, pe rmborong, dan perkerrja di Kercamatan 

Adiwerrna Kaburpate rn Tergal. Dapat dilihat dari tabe rl D.1 dibawah ini 

me rngernai data informan adalah se rbagai berriku rt. 

Tabel D.1 Data Informan Masyarakat 

 

 

 

 

 Serdangkan objerk dalam pe rnerlitian ini yaitu r pe rrmasalahan yang 

dite rliti. Dalam pe rnerlitian ini pe rnurlis me rnerliti bagaimana praktik 

permbayaran u rpah perke rrja pada permbu ratan ru rmah de rngan sisterm progre rs 

perrsperktif hu rkurm Islam. Perne rliti me rnggurnakan purrposive r sampling 

derngan me rngambil sample r sercara acak, kersermpatan sama bagi se rlurrurh 

                                                           
42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 81. 

No. Informan Serbagai 

1. Bambang  Permilik ru rmah 

2. Jasri Le rsmana Permborong 

3. Darnurji Perkerrja 

4. Doyo Perkerrja 

5. Kasrurn Perkerrja 

6. Satim Perkerrja 

7. Turrisno Perkerrja 

8. Slame rt Perkerrja 

9. Murjiono Perkerrja 
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anggota u rnturk te rrpilih serlakur anggota sample r. Disini perne rliti me rngambil 7 

dari 21 pihak pe rkerrja yang me rnjadi pe rkerrja pe rmborong, yang ke rduranya 

me rlakurkan ke rrja sama u rnturk sample r dan se rbagai bahan perne rlitian yang 

akan dite rliti. 

E. Sumber Data 

Adapurn surmbe rr data yang digu rnakan dalam pe rnerlitian ini yaitu r 

serbagai be rrikurt: 

1. Surmbe rr Data Prime rr 

Surmbe rr data prime rr adalah data yang dipe rrolerh sercara langsurng 

dari surbjerk perne rlitian derngan me rnggurnakan alat pe rngu rkurran atau r alat 

perngambilan data langsurng kerpada surbjerk serbagai surmbe rr informasi yang 

dicari.
43

 Dalam hal ini pernurlis me rngambil surmbe rr data prime rr dari pe rmilik 

rurmah yang be rrnama Bambang dan permborong yang berrnama Jasri 

Le rsmana, se rrta ada 7 perkerrja yang be rrnama Darnurji, Doyo, Kasrurn, Satim, 

Turrisno, Slame rt, Murjiono. 

2. Surmbe rr Data Se rku rnderr 

Surmbe rr data se rkurnderr me rrurpakan data te rrtu rlis atau r hasil 

wawancara yang bu rkan me rrurpakan surmbe rr prime rr dan sifatnya 

me rlerngkapi data yang diperrole rh dari surmberr prime rr.
44

 Dalam perne rlitian ini 

perne rliti me rndapatkan data se rkurnderr dari bu rkur, jurrnal, artike rl yang 

me rndurkurng pernerlitian ini se rrta serrta surmberr hurkurm Islam lainnya. 

                                                           
43 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikatif, Ekonomi, Kebijakan 

Publik dan Ilmu Sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 122. 
44 Agus Sunaryo, et.al, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah IAIN Purwokerto 

(Purwokerto: 2019), hlm. 10. 



42 

 

 
 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Terknik pe rngurmpu rlan data me rrurpakan cara yang digu rnakan ole rh 

perne rliti u rnturk me rngu rmpu rlkan data-data pe rnerlitian dari surmbe rr data 

(surbjerk mau rpurn samperl pe rne rlitian). Dalam pe rnerlitian ini te rknik sampling 

yang digu rnakan adalah Pu rrposiver sampling. Pu rrposiver sampling adalah 

te rknik yang dilaku rkan cara me rnernturkan krite rria khu rsurs atau r perrtimbangan 

karakte rristik te rrte rntur te rrhadap sampe rl ataur surbjerk pernerlitian yang akan 

dite rliti, te rrurtama orang-orang yang dianggap ahli dibidangnya atau r paling 

me rngertahuri suratu r perristiwa te rrte rntur dan serbagainya.
45

  Data yang 

dipe rrlurkan disini adalah te rknik perngurmpu rlan data mana yang paling te rpat, 

serhingga be rnar-be rnar didapat data yang valid. Ada be rbe rrapa me rtoder yang 

digurnakan yaitu r serbagai be rrikurt: 

1. Obserrvasi 

Obserrvasi me rrurpakan terknik pe rngurmpu rlan data yang dilakurkan 

me rlalu ri suratu r perngamatan, de rngan dise rrtai pe rncatatan-perncatatan te rrhadap 

keradaan atau r perrilakur objerk sasaran. Pada pe rnerlitian ini, pe rnurlis 

me rlakurkan te rknik obserrvasi langsu rng karerna pe rnurlis me rngurmpu rlkan data 

langsurng dari permilik rurmah, pe rmborong dan perkerrja yang ada di 

Kercamatan Adiwe rrna Kaburpate rn Tergal. 

2. Wawancara  

Wawancara me rrurpakan pe rrcakapan derngan maksu rd te rrterntu r. 

Perrcakapan itu r dilakurkan ole rh dura pihak, yaitu r pe rwawancara (inte rrvierwe rr) 

                                                           
 45 Rahmadi, Pengantar Metodologi penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm. 

65. 
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yang me rngajurkan perrtanyaan dan yang me rwawancarai (inte rrvie rwer) yang 

me rmbe rrikan jawaban atas perrtanyaan itur.
46

 Wawancara dilakurkan derngan 

berrdialog dan tanya jawab derngan pe rmilik rurmah, pe rmborong dan pe rke rrja 

sercara langsurng di Ke rcamatan Adiwerrna Kaburpate rn Tergal. Hasil 

wawancara kermu rdian diturangkan dalam strurkturr ringkasan, yang dimu rlai 

dari pe rnjerlasan ringkas, iderntitas, de rskripsi siturasi atau r konterks, iderntitas 

masalah, de rskripsi data, dan ditu rturp derngan pe rmu rncurlan te rma. 

Terknik sampling yg digurnakan dalam pe rnerlitian ini adalah 

purrposiver sampling. Pu rrposiver sampling me rrurpakan serburah me rtoder non 

random sampling dimana pe rrise rt me rmastikan pe rngurtipan ilu rstrasi me rlalu ri 

me rtoder me rnernturkan ide rntitas spe rsial yang cocok de rngan turjuran rise rt 

serhingga diharapkan bisa me rnanggapi kasurs risert.
47

 Pu rrposiver sampling 

ini me rrurpakan samperl yang dipilih de rngan ce rrmat, pe rnerliti be rrursaha 

surpaya sampe rl te rrserburt me rmiliki ciri-ciri yang e rsernsial dari popu rlasi 

serhingga dianggap dapat re rprerserntatif. 

3. Dokurme rntasi  

Dokurme rntasi yaitu r suratu r cara yang digu rnakan u rnturk me rmpe rrole rh 

data dan informasi dalam be rntu rk burkur, arsip, turlisan angka dan gambar 

yang be rrurpa laporan serrta ke rte rrangan yang dapat me rndurkurng pe rnerlitian.
48

 

Dalam hal ini pe rnerliti me rngurmpu rlkan dokurme rn-dokurme rn yang te rrkait 

                                                           
46 Risnayanti. “Implementasi Pendidikan Agama Islam Di Taman Kanak-Kanak Islam 

Ralia Jaya Villa Dago Pamulang”. Skripsi (Jakarta: Perpustakaan Umum, 2004), hlm. 41. 
47 Ika Lenaini. “Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Snowball Sampling”. Jurnal 

Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejara. Vol. 6, No. 1, Juni 2021. 
48 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data Dalam 

Perspektif Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 52 
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derngan pe rrmasalahan pada pe rnerlitian ini dan me rngurmpu rlkan burkti-burkti 

atau r catatan-catatan pernting yang be rrkaitan de rngan pe rnerlitian se rrta 

me rlakurkan dokurme rntasi berrurpa foto dan data lainnya serlama prose rs 

perngurmpu rlan data berrlangsu rng me rngernai perlaksanaan praktik permbayaran 

urpah permbu ratan rurmah de rngan sisterm progrers yang ada di Kercamatan 

Adiwerrna Kaburpate rn Tergal. 

G. Teknik Analisis Data 

 

Kergiatan me rnganalisa data dalam suratur perne rlitian me rrurpakan 

kergiatan inti yang pada akhirnya akan me rlahirkan hasil dari serburah 

perne rlitian. Analisis data adalah prose rs me rncari dan me rnyu rsurn sercara 

sistermatis data yang dipe rrolerh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokurme rntasi, de rngan cara me rngorganisasikan data ke r dalam kate rgori, 

me rnjabarkan ker dalam u rnit-urnit, me rlakurkan sinte rsa, me rnyu rsurn ker dalam 

pola, me rmilih mana yang pe rnting dan mana yang akan diperlajari, dan 

me rmbu rat kersimpu rlan serhingga mu rdah dipahami ole rh diri serndiri dan 

orang lain.
49

 

Terknik analisis yang digurnakan dalam pe rnerlitian ini adalah analisis 

derskriptif dimana pernurlis me rnerlaah data yang te rlah dipe rrolerh dari hasil 

obserrvasi dan wawancara. Ke rmu rdian data yg dipe rrole rh dikerlompokkan 

dan dibagi me rnjadi kalimat yang mu rdah dipahami. Se rte rlah data te rrursursurn 

dan te rrklasifikasi maka serlanjurtnya me rnarik ke rsimpu rlan be rrdasarkan data 

yang ada. 

                                                           
49 Ahmad Rijali. “Analisis Data Kualitatif”. Jurnal Alhadharah. Vol. 17, No. 33, Januari-

Juni 2018. 
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Dalam pe rnerlitian kuralitatif ini, te rknik urnturk me rlaku rkan analisis 

perne rlitian hu rkurm dilaku rkan de rngan me rmbu rat dialog mernge rnai te rori 

hurkurm de rngan re ralitas yang te rrjadi di lapangan, yang diturlis se rbagai 

berriku rt: 

1. Rerdurksi Data 

Merrerdurksi, prosers me rmilih, pe rnye rderrhanaan, me rmbu rat dari 

sersuratur yang tidak tampak me rnjadi tampak (abstrak) dan merngolah data 

kasar dari hal yang dicatat di lapangan. Dalam pe rnerlitian kuralitatif simbol, 

te rks yang diobse rrvasi yaitu r kurmpu rlan data dan haru rs diolah. Dalam 

me rngerlola data ini tidak sama de rngan pernerlitian ku rantitatif. Pada 

perne rlitian ini tahapan langkah de rngan merngkate rgori, me rmbu rat siste rmatik, 

jurga me rmprodu rksi anasir pe rnerliti te rrhadap fokurs pernerlitian. 

2. Pernyajian Data 

Dalam me rnyajikan data dipaparkan sercara te rraturr derngan 

me rnampilkan hu rburngan data, dan digambarkan ke radaan yang te rrjadi, 

derngan dermikian me rmu rdahkan pernerliti dalam me rmbu rat se rburah 

kersimpu rlan yang bernar. Pe rmaparan data pe rnerlitian se rcara urmu rmnya 

ditampilkan de rngan urraian yang be rrbe rnturk te rks narasi. 

3. Pernarikan Ke rsimpu rlan 

Rangkaian se rlanjurtnya yang ju rga pe rnting dilaku rkan se rorang 

perne rliti adalah me rlakurkan re rsernsi (ke rsimpu rlan), dan ini me rsti haru rs 

dilaku rkan sercara be rrkersinambu rngan serlama di lapangan. Se rjak dari awal 

me rngurmpu rlkan data, serorang pe rnerliti kuralitatif su rdah me rncari makna 
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bernda-be rnda, dicatat ke rterratu rran polanya, konfigurrasi yang 

me rmu rngkinkan, pe rnjerlasan-pernjerlasan, proposisi dan alu rr serbab akibat. 

Dalam me rmbu rat ke rsimpu rlan disini dike rrjakan sercara tidak se rmpit, te rrburka, 

tidak ragu r (skerptis), te rtapi pe rne rliti te rlah me rnye rdiakan pe rnarikan 

kersimpu rlan. Dalam me rmbu rat ke rsimpu rlan me rsti haru rs diverrifikasi ke rtika 

perne rlitian be rrlangsu rng, derngan cara: 1) Rervie rw urlang serlama pe rnurlisan, 2) 

Merninjaur urlang catatan dilapangan, 3) Merninjaur kermbali dan be rrturkar 

pikiran be rrsama te rman se rjawat urnturk me rngermbangkan kerserpakatan 

inte rrsurbjerktif, 4) U rsaha-ursaha lain yang le rbih lu ras dalam me rnernturkan 

te rmu ran dalam salinan u rnturk serpe rrangkat data yang ada.
50

 

                                                           
50 Ahmad dan Muslimah. “Memahami Teknik Pengolahan dan Analisis Data Kualitatif”. 

Jurnal Proceedings. Vol. 1, No. 1, Desember 2021. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gamabaran Umum Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal 

1. Kondisi Gerografis 

 

Kaburpate rn Tergal te rrdiri dari 18 kercamatan dan sercara Topografis 

wilayah Kabu rpate rn Tergal te rrdiri dari tiga kate rgori dae rrah salah satu rnya 

me rlipurti ke rcamatan Adiwerrna yang te rrlertak pada dae rrah datran re rndah, 

serperrti de rsa Durkurhturri, Talang, Taru rb, Pagerrbarang, Du rkurhwarur, Slawi 

Le rbaksiur, Serbagian wilayah Su rradadi, Waru rrerja, Kerdurngbante rng dan 

Pangkah. Kercamatan Adiwe rrna jurga me rrurpakan se rburah dae rrah pernyangga 

yang sercara ge rografis te rrlertak pada 109º04‟25” BT - 109º08‟04” BT dan 

antara 6º53‟44” LS - 6º55‟11” LS. Lu ras wilayah Ke rcamatan Adiwe rrna 

27,0 km2 de rngan batas-batas wilayah se rbagai be rrikurt:
51

 

a. Di sisi Urtara: Kercamatan Adiwe rrna berrbatasan de rngan Kercamatan 

Talang dan Ke rcamatan Durkurhturri 

b. Di sisi Timu rr: berrbatasan derngan Ke rcamatan Pangkah 

c. Di sisi Se rlatan: be rrbatasan de rngan Kercamatan Slawi dan Kercamatan 

Durkurhwarur 

d. Di sisi Barat: Kabu rpate rn Brerbers 

 Sercara topografis Kercamatan Adiwerrna te rrmasu rk kate rgori dae rrah 

dataran re rndah me rlipu rti 21 de rsa derngan karakte rristik yang berrberda-berda 

antara de rsa yang satu r derngan lainnya. Wilayah Ke rcamatan Adiwe rrna 

                                                           
 51 Zulkarnain Adhi Perdana, Kecamatan Adiwerna Dalam Angka (Tegal: BPS Kabupaten 

Tegal), hlm. 5 
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te rrbagidalam du ra dae rrah dominan yaitur daerrah pe rrtanian dan dae rrah 

perrdangan/Pe rrindurstrian. Dae rrah perrtanian te rrdapat dise rberlah barat 

wilayah Ke rcamatan Adiwerrna yang be rrbatasan de rngan Kaburpate rn Brerbers. 

Serdangkan dae rrah Homer Indurstri te rrdapat di daerrah timu rr yang me rrurpakan 

dae rrah perrkotaan. Hasil produ rksi perrtanian yang u rtama adalah padi, 

palawija se rrta bawang me rrah. Se rdangkan urntu rk perrindu rstrian banyak 

dijurmpai Homer Indu rstri baik be rrurpa u rsaha ke rrjainan logam maurpurn u rsaha 

permbu ratan ane rka makanan. 

2.  Kondisi Dermografi 

  Kercamatan Adiwerrna serndiri mermiliki jurmlah perndurdurk serkitar 

139.469 jiwa. Berriku rt tabler jurmlsh pererndurdurk Kercamatan Adiwerrna 

Kaburpatern Tergal. 

Tabel 2.1 Jumlah Penduduk Kecamatan Adiwerna  

 

  

 

 

 

 Terrkait mata pe rncaharian pe rndurdurk Kercamatan Adiwerrna 

Kaburpate rn Tergal te rrdiri dari Gurrur serbanyak 76 orang, Kerpala Dersa 21, 

Serkrertaris De rsa 21, Serktor Perrdagangan serbanyak 19.45 orang, Serktor 

Indurstri serbanyak 17.953 orang, Serktor Perrtanian se rbanyak 4.945 orang, 

No Jernis Kerlamin Jurmlah 

1 Laki-laki 71.342 

2 Perrermpuran 68.127 

 Total 139.469 
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pergawai lainnya 106 orang. Berrikurt tabe rl jurmlah orang pada mata 

perncaharian pe rndurdurk Kercamatan Adiwe rrna Kaburpate rn Tergal: 

Table 2.2. Mata Pencaharian 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Praktik Pelaksanaan Pembayaran Upah Pembuatan Rumah dengan 

Sistem Progres di Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal 
 

 Dalam pe rnerlitian ini, pe rnurlis be rrturjuran urntu rk me rngertahuri 

bagaimana siste rm praktik pe rngurpahan de rngan me rnggurnakan siste rm 

progrers yang dilaku rkan olerh masyarakat di Kercamatan Adiwerrna 

Kaburpate rn Tergal. Perngurpahan dalam Islam tidak te rrlerpas dari perrgerrakan 

kerurangan Muamalah serbagai atu rran. Islam be rrfokurs pada pe rngatu rran urpah 

te rrerndah yang diizinkan olerh tingkat hurkurm u rnturk burrurh atau r perkerrja 

derngan be rrfokurs pada ke rnaikan u rpah yang masu rk akal. U rpah atau r gaji 

me rrurpakan suratur tanda te rrima serbagai imbalan atas pe rmbe rrian perke rrjaan 

kerpada pe rnerrima te rnaga kerrja atas jasa yang te rlah dan akan dilaku rkan. 

NO Mata Pencaharian Jumlah 

1 Gurrur 76 orang 

2 Kerpala Dersa 21 orang 

3 Serkerrtaris Dersa 21 orang 

4 Serktor Perrdagangan 19.045 orang 

5 Serktor Perrtanian 4.945 orang 

6 Serktor Indurstri 17.953 orang 

7 Pergawai lain-lain 106 orang 
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Furngsi urpah itu r serndiri se rbagai jaminan ke rlangsurngan hidu rp yang 

berrmartabat bagi u rmat manu rsia dan hasil produrksinya dinyatakan atau r 

dinilai dalam be rnturk urang yang dite rnturkan be rrdasarkan kerserpakatan. 

Derngan sisterm pe rngu rpahan yang baik maka akan me rnernturkan serburah 

kerserjahterraan karyawan.  

 Pada sisterm u rpah merngurpah te rnturnya harurs ada kerdura be rlah pihak 

yang be rrakad serpe rrti orang permbe rri urpah dan pernerrima u rpah, dan te rnturnya 

tidak sah apabila u rpah me rngurpah terrserburt dilaku rkan hanya satur orang. 

Permbe rri urpah dalam konte rks ini yaitur pihak pe rmborong serdangkan 

perne rrima u rpah adalah pihak pe rkerrja ataur pe rkerrja. Dalam konte rks Islam 

ija>rah atau r urpah harurs me rme rnurhi syarat-syarat yang te rlah diterntu rkan agar 

te rrhindar dari ke rtidakjerlasan. 

 Dalam ke rhidu rpan serhari-hari manu rsia tidak akan le rpas dari 

kergiatan be rrmu ramalah. Pada dasarnya manu rsia serbagai makhlurk sosial 

te rnturnya saling me rmbu rtu rhkan satur sama lain. Salah satur ke rgiatan 

muramalah, serlain jural be rli yang surdah se rring te rrjadi dilaku rkan masyarakat 

yaitu r perngurpahan baik karyawan kantoran mau rpurn burru rh. Dari berrbagai 

jernis perngurpahan yang dilaku rkan ole rh masyarakat di lapangan, pe rnerliti 

me rnermu rkan siste rm perngurpahan yang cu rkurp be rrberda de rngan yang lainnya, 

serperrti be rbe rrapa kasurs yang ada di Ke rcamatan Adiwe rrna. Perrberdaan yang 

te rrjadi yaitu r dite rmu rkan adanya praktik u rpah me rngurpah salah satu rnya yaitu r 

praktik u rpah me rngurpah dalam pe rmbu ratan rurmah. Dalam praktik te rrserburt 

te rrdapat praktik yang me rnarik. Dimana se rorang permilik rurmah dan 
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permborong me rlaku rkan kontrak ke rrja yaitu r progrers paymernt. Progre rs 

paymernt ini apabila perke rrjaan di lapangan 25% maka akan dibayar 25%. 

Karerna be rrdasarkan progrers maka kadang tidak se rtiap bu rlan permborong 

akan me rnerrima pe rmbayaran.
52

 

 Terrjadinya pe rrserlisihan dalam praktik antara pihak pe rmborong 

derngan perke rrja merngernai urpah yang diberrikan sertiap minggu r. Permborong 

akan me rmbayar pe rkerrja sertiap minggu r berrdasarkan jurmlah jam ke rrja ataur 

perke rrjaan yang te rlah dilaku rkan ole rh perkerrja serlama minggu r te rrserburt. 

 U rnturk me rndapatkan informasi me rngernai pe rmbayaran urpah 

permbu ratan rurmah derngan sisterm progre rs perrsperktif Hurku rm Islam te rrserburt 

yang ada di Ke rcamatan Adiwe rrna Kaburpate rn Tergal, te rrdapat tiga pihak 

narasurmbe rr dalam perne rlitian ini, yaitu r pihak pe rmilik ru rmah, pe rmborong, 

dan pe rkerrja. Sersi wawancara pe rrtama dilaku rkan de rngan pihak pe rmilik 

tanah, ke rmu rdian yang kerdura dilaku rkan derngan pihak pe rmborong, dan 

yang te rrakhir de rngan para pe rkerrja ataur pe rkerrja.  

 Agar lerbih jerlas pernurlis me rncoba me rngermu rkakan data-data 

me rngernai dampak atau r akibat transaksi pe rngurpahan de rngan me rmakai 

sisterm progre rs yang terlah dite rrapkan dan terrjadi di te rmpat pe rnurlis te rliti. 

1. Kerserpakatan di dalam Pe rke rrjaan 

 Dari ke rserpakatan antara pe rmilik ru rmah derngan pe rmborong ini 

yakni pe rmilik ru rmah me rmilih akad pe rmbayaran u rpah permbangurnan rurmah 

sersurai progre rs karerna be rbe rrapa alasan. Pe rrtama, me rtode r ini 

                                                           
 52 Wawancara dengan Bambang (Pemilik rumah), Sabtu 2 September 2023 pukul 17.00 
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me rmu rngkinkan pihak permilik ru rmah u rnturk me rme rriksa ku ralitas perke rrjaan 

pada sertiap tahap dan me rmastikan bahwa perkerrjaan sersurai derngan standar 

yang diinginkan serberlu rm me rlanjurtkan tahap be rrikurtnya. Ke rdura, 

permbayaran se rsurai progrers me rngurrangi risiko kerrurgian akibat pe rkerrjaan 

yang tidak me rmu raskan atau r tidak se rlersai, kare rna permilik hanya me rmbayar 

urnturk perkerrjaan yang surdah dise rlersaikan derngan baik. Mertoder ini jurga 

me rmbantu r dalam pernge rlolaan anggaran, me rmu rngkinkan pe rmilik ru rmah 

urnturk me rngalokasikan dana sercara be rrtahap se rsurai de rngan kerburturhan 

proye rk dan staturs perkerrjaan. Permbayaran sersurai progre rs jurga me rmotivasi 

permborong urntu rk me rnye rlersaikan pe rkerrjaan te rpat waktur dan sersurai 

spersifikasi yang terlah dise rpakati. Kertiga, me rtode r ini me rmbe rrikan 

fle rksibilitas dalam pernye rsuraian jika ada perrurbahan de rsain ataur spersifikasi 

di te rngah jalan, me rmu rngkinkan pe rmilik rurmah u rnturk me rmburat pe rrurbahan 

tanpa me rngganggur kerserlu rrurhan anggaran. Jadi, prose rs akadnya apabila 

progrers di lapangan serlama se rminggu r 25% maka akan dibayar 25%.
53

 

 Dalam hal ini pihak permborong me rnyertu rjuri akad pe rmbayaran 

te rrserburt, dikarernakan sisterm pe rmbayaran sersurai progre rs ini me rmbantu r 

permborong me rnurturpi biaya ope rrasional dan bahan bakur tanpa haru rs 

me rnurnggur sampai proye rk serle rsai. Permbayaran se rsurai progrers ini jurga 

dapat me rngurrangi risiko kerurangan. Jika te rrjadi masalah ataur pernurndaan, 

permborong masih me rndapatkan kompe rnsasi urnturk perkerrjaan yang te rlah 
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serle rsai. Serlanjurtnya permborong me rncari perke rrja dan me rnye rpakati bahwa 

urpah akan dibayarkan sertiap akhir pe rkan 
54

 

 Dalam situ rasi ini pihak pe rmilik ru rmah, pihak pe rmborong dan pihak 

perke rrja surdah me rmiliki tu rgas dan tanggu rng jawab yang be rrkaitan de rngan 

perke rrjaan permbangu rnan proye rk rurmah. Derngan kompe rnsasi yaitu r pihak 

permborong me rndapatkan kompe rnsasi dari pihak pe rmilik be rrurpa 

permbayaran ke rtika dalam ku rrurn satur minggu r progrers di lapangan 25% 

maka akan dibayar 25%. Pihak pe rkerrja me rndapat kompe rnsasi dari pihak 

permborong be rrurpa urpah yang dibe rrikan sertiap minggu rnya dan dibe rrikan 

pada sertiap hari sabtu r pernurh yaitu r Rp. 120.000 perrhari dikali e rnam hari 

me rnjadi Rp. 720.000 u rnturk tu rkang serdangkan lade rn perrhari Rp. 90.000. 

 Dalam hal ini yang dilaku rkan ole rh Bapak Bambang praktik yang 

te rrjadi di lapangan, yaitu r antara pe rmilik rurmah dan pihak permborong 

me rlakurkan pe rrjanjian atau r akad de rngan cara lisan. Pe rmilik ru rmah 

me rmpe rrcayakan se rlurrurh progrers kerpada pihak permborong dan saling 

me rndiskursikan te rrkait progre rs paymernt.  

 Mernurrurt Bapak Jasri Le rsmana se rlakur pihak pe rmborong 

me rnyatakan bahwa “Dalam pe rmbangu rnan rurmah pe rmilik me rnggurnakan 

progrers paymernt yaitur kertika proye rk yang berlu rm progre rs sersurai waktu rnya, 

te rnturnya be rlu rm be rrhak me rndapatkan bayaran kare rna be rlurm me rncapai 

targe rt dalam perrserntase r permbangu rnan proye rk dan perkerrja berlurm bisa 
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me rndapatkan u rpahnya kare rna dalam se rminggu r terrserburt te rrkadang be rlu rm 

me rme rnurhi progre rs”. 

 Disini pe rngaku ran dari pe rmilik rurmah alasan be rlurm me rmbayarkan 

progrers proye rk permbangurnan ada be rberrapa pe rkerrja derngan kine rrja yang 

kurrang baik se rhingga me rnye rbabkan progrers proye rk serdikit te rrlambat. Hal 

ini te rrjadi kertika berberrapa dari pe rkerrja terrlalu r serring istirahat atau r berrhernti 

dan ke rterrlambatan datang. 

Adapurn Skerma dari kerserpakatan dalam perke rrjaan 

 

2. Kerserpakatan Dalam Perngurpahan 

 Dalam ke rserpakatan perngurpahan antara permborong de rngan pe rkerrja 

me rnye rburtkan bahwa u rpah yang dibe rrikan sertiap akhir perkan sercara pernu rh 
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yakni pe rrhari tu rkang Rp. 120.000 se rdangkan pe rkerrja atau r lade rn perrhari 

Rp. 90.000. Kerserpakatan te rrserburt di lakurkan sercara lisan dan tidak ada 

burkti te rrturlis. Be rrikurt hasil wawancara yang pe rnurlis laku rkan de rngan 

perke rrja 

 Mernurrurt Darnu rji yang me rrurpakan salah serorang perkerrja bangurnan 

me rngurngkapkan bahwa “Serharursnya saya me rndapatkan u rpah sertiap hari 

sabtur sersurai de rngan perrjanjian di awal serberlu rm saya me rnyertu rjuri derngan 

bayaran pe rrhari turkang Rp. 120.000 serdangkan perke rrja ataur lade rn perrhari 

Rp. 90.000.”
55

 

 Mernurrurt Bapak Doyo se rlaku r perkerrja atau r perkerrja me rngatakan 

bahwa “Terrkadang saya te rrpaksa me rminta u rpah diawal minggur te rrlerbih 

dahurlu r kare rna hal yang me rnde rsak serperrti, biaya u rntu rk pe rngobatan anak 

yang se rdang me rngalami pernyakit kronis dan kerburtu rhan serhari-hari. 

Merskipurn kami te rlah me rnye rpakati bahwa permbayaran u rpah dilaku rkan 

sercara harian dan dibayarkan se rtiap akhir perkan.”
56

 

 Mernurrurt Bapak Kasrurn serbagai pe rkerrja atau r perkerrja me rnyatakan 

bahwa “Diawal me rmang pe rngurpahan berrjalan sersurai te rtapi dari minggu r 

kerdura pe rmbe rrian u rpah surdah tidak se rsurai ke rserpakatan. Te rrkadang saya 

harurs cashboner te rrlerbih dahu rlur karerna ada ke rperntingan me rnde rsak.”
57

 

 Mernurrurt Bapak Satim se rbagai pe rkerrja me rngatakan bahwa 

“Permbayaran u rpah sersurai derngan ke rserpakatan itu r terrjadi dalam minggu r 

perrtama dan ke rdura lalu r minggu r serte rlahnya te rrjadi ke rterrlambatan dalam 
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permbayaran, akibat dari ke rte rrlambatan permbe rrian u rpah me rmburat saya dan 

yang lain me rnjadi ku rrangnya se rmangat dalam be rke rrja urnturk me rncapai 

progrers dari proye rk permbangu rnannya.”
58

 

  Berrdasarkan wawancara de rngan Bapak Turrisno yaitu r “Kalaur yang 

saya alami se rndiri, serjak awal be rkerrja surdah me rndapatkan urpah sersurai 

kerserpakatan dan itu r rurtin se rtiap minggurnya. Kare rna itu rlah saya tidak 

perrnah iku rt komplain masalah u rpah kare rna lancar-lancar saja”
59

 

 Mernurrurt Bapak Slame rt me rnjerlaskan bahwa “Urpah minggu r perrtama 

dan minggu r kerdura dibe rrikan sersurai derngan perrjanjian di awal. Namu rn 

minggu r serlanjurtnya saya be rlu rm me rnerrima u rpah se rlama dura minggu r. 

Kertika saya me rnanyakan masalah ini ke rpada pe rmborong, dia me rmbe rrikan 

jawaban nanti dan sabar, tanpa adanya kerpastian. Masalah ini me rmbu rat 

saya sangat fru rstasi dan ce rmas.”
60

 

 Mernurrurt Bapak Murjiono serbagai pe rkerrja me rngatakan bahwa “Saya 

berke rrja serbagai pe rkerrja bangurnan, ke rrja derngan orang yang mode rl 

permbangu rnan rurmahnya me rnggurnakan sisterm progre rs ini surdah serjak 

lama, tapi kadang saya me rnermu rkan be rrbagai macam bos se rperrti ada yang 

me rmbe rrikan u rpah terpat waktu r dan ada yang se rperrti ini, maksurdnya 

perngurpahan lancar hanya di minggu r awal dan kerdura, me rmbu rat saya haru rs 

cashboner kare rna te rrdersak keradaan.
61
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Berriku rt tabe rl wawancara para pe rke rrja: 

NO Pihak Perke rrja Hasil Wawancara 

1. Bpk. Darnurji Dalam wawancara ini bapak Darnurji 

me rnjerlaskan bahwa serharu rsnya saya 

me rndapatkan u rpah sertiap hari sabtu r sersurai 

derngan pe rrjanjian di awal se rberlurm saya 

me rnye rturjuri derngan bayaran pe rrhari turkang Rp. 

120.000 serdangkan perke rrja atau r lade rn perrhari 

Rp. 90.000. Perrjanjian ini me rnjadi dasar saya 

berke rrja, derngan harapan pe rmbayaran dilakurkan 

sercara konsiste rn sersurai jadwal. Namu rn, 

kernyataannya saya me rngalami ke rtidaksersuraian 

dalam pe rlaksanaan permbayaran te rrserburt. Hal 

ini me rmpe rngarurhi kerpe rrcayaan dan motivasi 

saya dalam be rke rrja, dan saya be rrharap masalah 

ini dapat se rgerra diserle rsaikan sersurai derngan 

kerserpakatan di awal. 

2. Bpk. Doyo Saya se rringkali mernghadapi situ rasi dimana 

saya te rrpaksa me rminta urpah diawal minggur. 

Hal ini biasanya diserbabkan ole rh kerburturhan 

me rndersak yang harurs dipernurhi, serperrti biaya 

urnturk pe rngobatan anak yang serdang 

me rngalami pe rnyakit kronis dan ke rburturhan 



58 

 

 
 

serhari-hari. Me rskipurn kami te rlah me rnye rpakati 

bahwa permbayaran urpah dilaku rkan sercara 

harian dan dibayarkan sertiap akhir pe rkan. Saya 

paham bahwa ini bisa me rnjadi 

kertidaknyamanan bagi pihak permborong, tertapi 

dalam situ rasi gernting ini saya haru rs terrpaksa 

me rminta u rpah di awal pe rkan. Se rbagai perke rrja 

saya jurga serlalu r berrursaha urnturk me rnye rlersaikan 

perke rrjaan derngan baik.  

3. Bpk. Kasrurn Pada awalnya sisterm pe rngurpahan berrjalan 

sersurai de rngan kerserpakatan yang te rlah 

dite rrapkan. Namu rn, me rmasu rki minggu r kertiga 

permbe rrian urpah murlai tidak sersurai derngan 

kerserpakatan di awal. Hal ini me rnye rbabkan 

kersurlitan kare rna saya serringkali haru rs cashboner 

te rrlerbih dahu rlur u rnturk me rme rnurhi ke rperntingan 

yang me rndersak. Kertidakpastian dalam 

perngurpahan ini tidak hanya me rngganggu r 

perrerncanaan kerurangan pribadi, te rtapi jurga 

dapat be rrdampak ne rgatif pada motivasi kerrja. 

Kami be rrharap adanya solu rsi yang dapat 

me rmpe rrbaiki situ rasi ini agar te rtap sersurai 

derngan ke rserpakatan awal. 
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4. Bpk. Satim Permbayaran u rpah sersurai de rngan ke rserpakatan 

itu r te rrjadi dalam minggur pe rrtama dan kerdura 

lalu r minggu r serte rlahnya te rrjadi ke rte rrlambatan 

dalam pe rmbayaran, akibat dari ke rte rrlambatan 

permbe rrian urpah me rmbu rat saya dan yang lain 

me rnjadi kurrangnya sermangat dalam berke rrja 

urnturk me rncapai progrers dari proye rk 

permbangu rnannya. 

5.  Bpk. Slame rt U rpah minggu r perrtama dan minggu r kerdura 

dibe rrikan sersurai derngan perrjanjian di awal. 

Namu rn minggu r serlanjurtnya saya berlu rm 

me rnerrima u rpah serlama du ra minggu r. Kertika 

saya me rnanyakan masalah ini kerpada 

permborong, dia me rmbe rrikan jawaban nanti dan 

sabar, tanpa adanya ke rpastian. Masalah ini 

me rmbu rat saya sangat frurstasi dan cermas, 

te rrurtama saya merme rrlurkan u rang urnturk 

me rme rnurhi ke rburturhan kerlu rarga. Merrasa 

te rrterkan dan tidak adil kare rna saya surdah 

berke rrja derngan serbaik mu rngkin tertapi yang 

saya dapatkan se rpe rrti ini. 

6. Bpk. Murjiono Saya be rkerrja serbagai pe rkerrja bangurnan, kerrja 

derngan orang yang mode rl pe rmbangurnan 
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rurmahnya me rnggurnakan siste rm progrers ini 

surdah serjak lama, tapi kadang saya me rne rmu rkan 

berrbagai macam bos serperrti ada yang 

me rmbe rrikan u rpah terpat waktu r dan ada yang 

serperrti ini, maksurdnya pe rngu rpahan lancar 

hanya di minggu r awal dan ke rdura, me rmbu rat 

saya te rrpaksa haru rs cashbone r kare rna te rrdersak 

keradaan 

7. Bapak Turrisno Kalau r yang saya alami se rndiri, serjak awal 

berke rrja surdah merndapatkan u rpah sersurai 

kerserpakatan dan itu r rurtin sertiap minggurnya. 

Karerna itu rlh saya tidak pe rrnah ikurt komple rn 

masalah u rpah kare rna lancar-lancar saja 

 

 Dilihat dari pe rrnyataan di atas, dapat disimpu rlkan bahwasannya 

faktor u rtama te rrkait masalah atau r te rrjadinya pe rmbayaran u rpah yang tidak 

sersurai ke rserpakatan me rnye rbabkan te rrjadinya ke rlurhan dari para pe rkerrja 

yaitu r terrjadi permbayaran derngan me rnggurnakan progrers paymernt. Namu rn 

serdikit dari me rrerka yang me rngalami pe rmbe rrian urpahnya se rsurai 

kerserpakatan, hal ini bisa saja me rmicu r konflik antara para pe rkerrja karerna 

berbe rrapa dari me rrerka sisterm pe rngurpahannya tidak lancar akan me rrasa iri 

hati. 

 Serbernarnya pe rmbayaran atau r kerrjasama sermacam ini bisa saja 

berrjalan sersurai kerte rnturan, apabila pihak permborong me rnjerlaskan le rbih 
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dertail te rrkait siste rm progre rs paymernt dan me rmbe rrikan u rpah te rpat waktu r 

dan sersurai kerserpakatan agar tidak te rrjadi konflik antara pe rmilik ru rmah, 

permborong dan pe rkerrja. 

 Serlayaknya hamba Allah SWT, kita te rnturnya me rmiliki su ratur hak 

dan jurga kerwajiban. Hak me rrurpakan sersuratur yang kita te rrima, dan 

kerwajiban sersuratur yang haru rs kita tu rnaikan, biasanya manursia le rbih 

banyak me rnurnturt hak dan kurrang perdurli te rrhadap serburah kerwajiban. 

Berrbe rda terntu r, me rngernai hak dan ke rwajiban bagi Allah SWT. Serlain itu r, 

hak milik jurga me rru rpakan hurburngan antara manu rsia dan harta yang 

dite rrapkan serrta diakuri ole rh syara‟. Dikarernakan ada hurbu rngan terrserburt, ia 

berrhak me rlakurkan berrbagai macam tasharrurf (pe rrburatan hu rkurm) te rrhadap 

harta yang dimilikinya, se rlama tidak ada hal-hal yang me rnghalanginya.
62 

 Dampak yang te rrjadi bisa dise rbabkan kare rna berlu rm adanya 

kersersuraian pe rmbayaran u rpah yang te rrjadi se rterlah proye rk be rrjalan. Se rte rlah 

me rlakurkan wawancara derngan berbe rrapa rerspondern me rnurrurt pernurlis te rrjadi 

kertidak je rlasan dalam siste rm pe rmbayaran urpah yang te rrjadi kerpada para 

perke rrja. 

C. Pandangan Hukum Islam Terhadap Ketentuan Pembayaran Upah 

Pembuatan Rumah Dengan Sistem Progres  

   Manursia diciptakan olerh Allah SWT berrturjuran u rnturk bisa saling 

tolong-mernolong sersama manursia derngan cara bermuamalah. Kermurdian 

Islam mermberrikan serburah kerberbasan kerpada sermu ra orang urntu rk 

bermuamalah yang perngaturrannya diserrahkan kerpada masing-masing dari 
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merrerka derngan syarat tidak merlanggar kerternturan-kerternturan syara yang 

surdah ditertapkan yaitu r tidak bolerh merrurgikan diri serndiri maurpurn orang 

lain. Dikarernakan manursia merrurpakan makhlurk sosial yang pastinya 

mermburturhkan interraksi satur sama lain dalam erhidurpan serhari-harinya 

dalam mermernurhi kerburturhan hidurpnya. Salah satur praktik dari hasil 

interraksi sersama manursia yaitur perngurpahan yang merlibatkan antara 

majikan dan permilik serperrti yang surdah terrbiasa terrjadi pada masyarakat 

Kercamatan Adiwerrna adalah merlakurkan kontrak kerrja permbangurnan 

rurmah derngan sisterm progrers paymernt. 

   Terrturlis dalam pandangan Fiqh Muamalah bahwasannya ija>rah  

ataur urpah dibagi mernjadi dura jernis yaitur adanya saling kerrerlaan yang 

terrjadi antara kerdura berlah pihak dalam transaksi, urpah yang diberrikan 

harurs serpadan dari sergi jernis maurpurn kondisi perkerrjaan yang dilakurkan 

perkerrja. Namurn urpah yang sama dan sertara, yang dimana hal terrserbu rt 

tidak diperrbolerhkan mermberdakan urpah berrdasarkan jernis kerlamin. U rpah 

paling terpat yaitur diberrikan tanpa mernindas dari pihak manapurn, para 

perkerrja mermiliki hak urnturk mermperrolerh hasil jerrih payah merrerka sercara 

sah tanpa adanya merrasakan kertidakadilan. 

   Di dalam Hurkurm Islam serndiri serwa-mernye rwa ataur perngurpahan 

diserburt derngan ija>rah yaitur suratur jernis akad urntu rk mermperrolerh 

kerurnturngan serbagai imbalannya. Dalam arti luras, burnga merngacur pada 

suratur kontrak yang merlibatkan permberrian serjurmlah urang terrterntur serbagai 
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perngurpahan ataur imbalan atas manfaat sersuratur, jadi mernjural manfaatnya 

burkan barangnya.
63

 

Terrdapat e rmpat ru rkurn ija>rah me rnurrurt Jurmhu rr U rlama yaitu r: 

1. Orang yang me rmbe rri urpah dan orang yang dibe rri urpah 

2. Ijab dan qaburl 

3. U rjrah atau r urang urpah 

4. Manfaat dari su ratur barang atau r jasa derngan adanya jernis perrsyaratan 

serperrti syarat te rrjadinya akad, syarat nafadz atau r berrlangsu rngnya akad, 

syarat sahnya akad, syarat me rngikatnya akad. 

  Perlaksanaan pe rngurpahan pada se rktor ke rrjasama pe rmbangurnan 

yang dilaku rkan di Kercamatan Adiwe rrna me rnggurnakan sisterm progre rs 

paymernt yaitu r kerrjasama antara ke rdura berlah pihak antara permilik dan 

permborong. Kermu rdian permborong me rncari para pe rkerrja dan me rmu rlai 

kerserpakatan atau r akad serberlu rm me rlakurkan turgas dan tanggu rng jawabnya. 

  Perrlur kita pahami bahwa Allah SWT mernciptakan se rtiap manursia 

urnturk me rre rka saling me rmbu rtu rhkan, serhingga me rrerka bisa saling 

me rmbantu r, berrturkar ke rburturhan dalam sergala hal yang me rnyangku rt 

kerpe rntingan hidu rp, baik de rngan bu rrurh bangurnan, pe rtani maurpurn pe rkerrja 

lainnya. De rngan sisterm gaji se rsurai progre rs terrle rbih dahurlu r. 

  Dalam hal ini pe rne rliti me rnggurnakan ija>rah ‘ala al-a’ma>l terrkait 

kasurs di lapangan yang pe rnerliti te rliti. Ija>rah ‘ala al-a’ma>l me rrurpakan 

serwa-me rnye rwa yang sifatnya adalah jasa atau r perkerrjaan serserorang yang 
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mana pe rkerrja akan me rmbe rrikan jasa kerpada pihak pe rnggurna jasa atau r 

konsurme rn de rngan mne rrima se rjurmlah imbalan atau r u rpah dari pe rkerrjaan 

te rrserburt. Dari pe rngambilan manfaat jasa te rrserburt maka akan timbu rl hak 

dan ke rwajiban antara ke rdura be rlah pihak.
64

 Permbe rrian u rpah serharursnya 

berrdasarkan akad atau r kontrak pe rrjanjian kerrja, dikare rnakan akan 

me rnimbu rlkan se rbaurah hurburngan antara permborong dan perke rrja yang 

berrisi hak-hak atas kerwajiban masing-masing pihak. Hak dari pihak yang 

satur me rrurpakan suratu r kerwajiban bagi pihak yang lainnya, adanya 

kerwajiban yang u rtama bagi pe rmborong yaitu r me rmbayarkan urpah para 

perke rrja. Serbagaimana dijerlaskan dalam firman Allah su rrah Ali Imron ayat 

57. 

َالظّ لِمِيْنَ  َيُُِب  ٓ  َو اللّ وَُلا  تَِف  يُ و ف ِّيْهِمَْاجُُوْر ىُمَْ لِح  َا م نُ وْاَو ع مِلُواَالصّ   و ا مَّاَالَّذَِْن 
“Sementara itu, orang-orang yang beriman dan beramal saleh 

akan dia berikan pahala mereka dengan sempurna. Allah tidak 

menyukai orang-orang zalim. (QS. Ali Imron: 57)
65

 

 

  Ayat di atas me rnjerlaskan bahwa dalam permbayaran u rpah kerpada 

para pe rkerrja harurs sersu rai de rngan apa yang me rrerka ke rrjakan dan dilaku rkan 

sersurai de rngan apa yang me rrerka ke rrjakan dan dilaku rkan sersurai de rngan 

kerte rnturan awal yang te rlah dise rpakati, karerna ke rtika tidak me rme rnurhi urpah 

bagi para pe rke rrja adalah suratu r kerzaliman yang tidak disurkai Allah SWT. 

  Apabila ditinjau r dalam pandangan Hu rkurm Islam, pe rrjanjian antara 

kertiga pihak anatara pe rmilik, pe rmborong dan pe rkerrja te rrserburt surdah 

me rme rnurhi ru rkurn dan syarat sahnya pe rrjanjian, yang dimana rurkurn yang 
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urtama sahnya su ratur perrjanjian atau r kerserpakatan yaitu r adanya serburah akad, 

anatara ke rdura be rlah pihak dan obje rk perrjanjian. Maka dari itu r, kerserpakatan 

kerrja yang dilaku rkan te rrserburt sah me rnurrurt Hurkurm Islam. Dijerlaskan pu rla 

pada surrah Al-Jasiyah ayat 22 se rbagai be rrikurt:
66

 

َ كَ س ب تَْو ىُمَْلا  ٓ  َبِ ا َو لتُِجْز ىكَُل َن  فْسٍَ َباِلْْ قِّ تَِو الْا رْض  و  َاللّ وَُالسَّم  ل ق  و خ 
 َظُْل مُوْنَ 

“Dan Allah me rnciptakan langit dan bu rmi derngan tu rjuran yang bernar 

dan agar se rtiap jiwa dibe rri balasan se rsurai dernga napa yang 

dike rrjakannya, dan me rrerka tidak akan dirurgikan”. 

 

Ayat di atas me rnjerlaskan bahwa Allah SWT te rlah me rme rrintahkan 

kerpada se rlurrurh urmat manu rsia urnturk tidak saling me rru rgikan dan tidak 

saling me rnganiaya satur sama lain. Allah SWT jurga me rmerrintahkan 

manu rsia urnturk saling me rmbantu r kerpada kerrabat dan me rlarang sergala 

perrburatan yang be rrsifat ke rji. 

Kerrjasama pe rmbangurnan rurmah de rngan siste rm progre rs di 

Kercamatan Adiwerrna Kaburpate rn Tergal ini surdah berrlaku r serjak lama 

me rskipurn kerrap te rrjadi su ratur masalah terrkait pe rngurpahan antara pihak 

permborong derngan perkerrja, karerna perrjanjian antara permilik ru rmah 

derngan pe rmborong pastinya su rdah me rnyu rsurn serburah kerte rnturan-

kerte rnturan yang be rrisi se rburah kerserpakatan antara me rre rka. Mernge rnai hal 

ini te rntu rnya pe rrjanjian surdah me rnggurnakan akad ija>rah serperrti adanya 

akad ke rdura be rlah pihak yang be rrakad. Me rnurrurt ke rterntu ran-kerte rnturan yang 

te rlah diserpakati olerh pihak permborong dan perkerrja diatas surdah 
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me rnangkap be rberrapa point yang se rsurai derngan hu rkurm Islam atau r sersurai 

derngan rurkurn yang terrdapat akad didalamnya se rpe rrti ija>rah adanya 

mu rsta‟jir yaitu r serbagai pihak pe rmborong yang me rmpe rrkerrjakan para 

perke rrja. Serdangkan ajir yaitu r pihak pe rkerrja yang be rkerrja mermbangu rn 

rurmah te rrserburt. Ke rdu ra pihak te rrserburt su rdah saling te rrikat satur sama lain 

dan te rnturnya me rmiliki hak dan ke rwajiban masing-masing yang haru rs 

ditu rnaikan.  

Dari yang pe rnerliti urraikan pe rrnyataan diatas te rrlihat masing-

masing dari pihak te rlah te rrjadi ke rserpakatan, namu rn te rrjadi masalah pada 

perlaksanaan dilapangan, dikare rnakan adanya ke rtidakse rsuraian antara 

perrjanjian derngan reralita dilapangan dari sergi permbe rrian u rpah. Mernurrurt 

pandangan Hu rkurm Islam u rpah yang adil me rngacu r pada jasa dari para 

perke rrja ataur perkerrja yang dipe rngarurhi ole rh berberrapa faktor, serpe rrti 

jurmlah yang dite rrima, surmbe rr daya be rli urang dan lainnya. Dan faktor di 

atas me rrurpakan perrantara atau r alat se rbagai me rme rnurhi ke rburturhan hidurp 

para perke rrja. Urpah me rmiliki tiga asas yaitu r asas kerbijakan, asas 

kerlayakan dan asas keradilan.
67

  

 Berrdasarkan informasi yang dipe rrole rh dari wawancara derngan 

berbe rrapa informan yang me rlipu rti pe rmilik rurmah, pe rmborong, dan pe rkerrja 

di Kercamatan Adiwe rrna Kaburpate rn Tergal yakni yang me rncakurp perrsperktif 

dan data dari be rberrapa surmbe rr yang re rle rvan. Mernurrurt pe rnerlitian bahwa 

serbagaian be rsar para perkerrja me rnginginkan urpah yang diterrima se rsurai 
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derngan pe rrjanjian awal yakni dibayarkan se rcara pe rnurh di akhir pe rkan. 

Dikarernakan pe rngurpahan se rcara pe rnurh di akhir pe rkan te rrserburt para 

perke rrja dapat me rmernurhi kerburtu rhan serhari-hari atau r kerburturhan yang 

me rndersak. 

 Serorang perke rrja hanya be rrhak me rnerrima urpahnya jika ia terlah 

me rlaksanakan perke rrjaannya de rngan kerserpakatan. Dalam konte rks urmat 

Islam, me rre rka harurs me rmatu rhi syarat-syarat yang dise rpakati, kercu rali jika 

syarat te rrserburt berrte rntanagan de rngan syariat Islam. Namu rn, jika perkerrja 

me rninggalkan pe rkerrjaan tanpa alasan yang sah atau r tidak 

me rlaksanakannya de rngan baik, hal te rrserburt harurs dipe rrtimbangkan, kare rna 

sertiap hak diserrtai de rngan ke rwajiban. 

 Serlama ia me rndapat urpah sercara pe rnurh, maka ke rwajiban jurga 

harurs dipe rnurhi. Yursurf Qaradhawi me rngatakan bahwa be rke rrja yang baik 

me rrurpakan ke rwajiban karyawan atas hak u rpah yang dipe rrolerhnya, 

dermikian jurga me rmberri u rpah me rrurpakan kerwajiban pe rru rsahaan atas hak 

hasil ke rrja karyawan yang dipe rrolerhnya. Se rbagaimana dije rlaskan dalam 

firman Allah SWT, dalam al-Qurr‟an su rrah Al-Maidah ayat 1:
68

 

َا م نُ وَْٓ  يَ   اَالَّذَِْن  ٓ  اَا وْفُ وْاَباِلْعُقُوْدَِٓ  اَ   ه    
 “Hai orang-orang yang berriman pe rnurhilah janji-janji r” 

 

Mernurrurt u rlama fiqih sertiap akad me rmpu rnyai akibat hu rkurm, yaitu r 

te rrcapainya sasaran yang ingin dicapai serjak sermu rla sampai permindahan 

hak milik dari ke rdura berlah pihak yang berrakad, dan akad itu r berrsifat 
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me rngikat bagi ke rdura berlah pihak yang merlaku rkan akad, bagi pihak-pihak 

yang be rrakad tidak bole rh dibatalkan ke rcurali yang dise rbabkan ole rh hal-hal 

syara‟ se rperrti te rrdapat cacat pada objerk, akad ini tidak me rme rnurhi salah 

satur rurkurn atau r syara‟. 

Dijerlaskan pu rla dalam se rburah hadits dari sahabat Abu r Hurrairah 

radhiyallahu r‟anhur, Nabi SAW be rrsabda: 

َخ اَنَ  ،َو إِذ اَائ َْتُمِنَ  َأ خْل ف  ،َو إِذ اَو ع د  كَ ذ ب  :َإِذ اح دَّث   آَ ةََُالْمُن افِقََِثَ لا ثر
“Tanda orang murnafik itu r ada tiga: jika bicara be rrdursta, jika 

berrjanji maka tidak me rnerpati, dan jika dibe rri amanah dia 

berrkhianat”
69

 

 

Pada hadits te rrserburt dapat disimpu rlkan bahwa me rnye rlisihi janji 

adalah tanda ke rmu rnafikan, se rhingga tidak mu rngkin kita katakan bahwa 

hurkurm me rnye rlisihi janji itur tidak sampai de rrajat haram. Dan jurga, 

me rnye rlisihi janji disamakan de rngan berrkata du rsta, serdangkan dursta 

(bohong) itur haram, serhingga tidak mu rngkin kalau r me rnye rlisihi janji itur 

tidak haram. Jadi yang lerbih te rpat, me rnyerlisihi janji itu r hurkurmnya haram 

dan serbaliknya, hu rkurm me rme rnurhi janji adalah wajib. 

  Dalam pe rnerlitian ini, pe rnurlis me rncoba me rnganalisis praktik 

permbayaran u rpah siste rm progre rs di Kercamatan Adiwe rrna Kaburpate rn Tergal 

ditinjau r dari akad ija>rah yang mana praktik terrserburt me rlibatkan tiga pihak, 

yaitu r permilik ru rmah yang me rnye rdiakan lokasi dan ke rburturhan proye rk, 

permborong yang be rrtanggu rng jawab atas perlaksanaan pe rkerrjaan, serrta 

perke rrja yang me rlaksanakan tu rgas-turgas yang dipe rrlurkan u rnturk 
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me rnye rlersaikan proyerk te rrserburt. Praktik permbayaran u rpah sisterm progre rs 

me rrurpakan kerrja sama antara pihak pe rmilik ru rmah de rngan permborong. 

Dalam hal ini, pe rmilik ru rmah akan me rmbayar se rjurmlah urang sercara 

berrtahap be rrdasarkan kermajuran perkerrjaan yang te rlah diserpakati. 

Permbayaran ini biasanya dilaku rkan sersurai de rngan perncapaian atau r tahapan 

dalam proye rk yang surdah dike rrjakan, serhingga me rmastikan bahwa 

permborong me rndapatkan kompe rnsasi yang sersurai de rngan pe rkerrjaan yang 

te rlah serle rsaikan. Serlanjurtnya pe rmborong me rncari pe rkerrja urnturk 

me rngerrjakan proye rk permbangu rnan rurmah dan pe rmborong mernyampaikan 

urpah yang dibe rrikan kerpada pe rke rrja di akhir pe rkan yakni pe rrhari tu rkang 

Rp. 120.000 dan lade rn
70

 Rp. 90.000 permbayaran u rpah para perkerrja 

me rrurpakan tanggu rng jawab dari pe rmborong. Topik dari perne rlitian ini 

adalah dimana pe rkerrja me rnge rlurh akan masalah u rpah yang didapat kare rna 

dalam minggu r ke rtiga urpah yang dite rrima tidak se rcara pe rnurh dan pihak 

permborong jurga tidak me rnjerlaskan bahwa ia me rlaku rkan pe rrjanjian ke rpada 

permilik ru rmah pe rmbayaran u rpah dilakurkan de rngan siste rm progre rs. 

Serdangkan pe rmborong me rnjanjikan kerpada pe rke rrja urpah yang akan 

dibe rrikan sertiap akhir perkan. 

  Berrdasarkan pe rnjerlasan di atas, pe rnurlis me rnyadari bahwa 

permbayaran u rpah derngan siste rm progrers di Ke rcamatan Adiwe rrna 

Kaburpate rn Tergal pe rrlu r dianalisis dalam konte rks Hurkurm Islam. Pada kasu rs 

ini pe rmilik ru rmah yang me rnggurnakan jasa dari pe rmborong, dermikian jurga 
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permborong me rnggurnakan jasa pe rkerrja te rrgolong dari akad ija>rah yakni 

ija>rah  ‘ala al-a’ma>l yang merrurpakan perrurbahan ataur ternaga manursia yang 

diistilahkan derngan urpah merngurpah, ija>rah  ‘ala al-a’ma>l ini digurnakan 

urnturk mermperrolerh jasa dari sersorang derngan mermbayar urpah ataur jasa 

dari perkerrjaan yang dilakurkan.
71

 Ija>rah  yang berrkaitan derngan urpah 

adalah salah satur berntu rk akad ija>rah  yang digurnakan urntu rk merlaksanakan 

turgas ataur perkerrjaan terrterntur. Misalnya mermbangurn rurmah dan mernjahit 

pakaian. Dalam akad ini, pihak yang mernye rdiakan jasa ataur ternaga kerrja 

mernerrima imbalan berrurpah urpah yang sersurai derngan kerserpakatan yang 

terlah diburat. Orang yang merlakurkan perkerrjaan ini diserburt derngan Ajir atau r 

ternaga kerrja. Ajir ataur ternaga kerrja terrdapat dura macam yakni: 

a. Ajir Bil Khas (khu rsurs) 

Yakni orang yang berrkerrja pada satur orang urnturk masa terrterntur. 

Dalam hal ini ia tidak bolerh berkerrja urnturk orang lain serlain orang yang 

terlah mermperkerrjakannya serbagai contoh orang yang berkerrja serbagai 

permbantur rurmah tangga pada orang terrterntur. Berrdasarkan perngerrtian 

diatas dapat dikertahuri bahwa yang mernjadi objerk perrjanjian kerrja pada ajir 

bil khas adalah pada waktur yang diberrikan pernyerwa burkan pada perkerrjaan 

yang dikerrjakan urnturk pernyerwa. Maka dari itur apabila terlah sampai waktu r 

yang diternturkan perkerrja pada ajir bil khas berrhak atas urpah walaurpu rn 

tanpa ada hasil perkerrjaan terrserburt.
72
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b. Ajir Mursytarak 

 Yaitur orang yang berkerrja urnturk lerbih dari satur orang, serhingga 

merrerka berrserkurtur didalam mermanfaatkan ternaganya. Contohnya turkang 

jahit, turkang cerlurp, notaris, dan perngacara. Merrerka bolerh berkerrja urnturk 

sermura orang dan orang yang mernyerwa ternaganya tidak bolerh merlarangnya 

berkerrja kerpada orang lain.
73

 

 Ajir Mursytarak objerk akadnya adalah perkerrjaan dan hasilnya, 

derngan dermikian didalam merlaksanakan perkerrjaan ajir dapat merwakilkan 

kerpada orang lain derngan syarat perwakil sanggurp merngerrjakan perkerrjaan 

terrserburt serbagaimana yang diperrjanjikan. Adapurn merngernai batas waktu r 

ajir mursytarak terrganturng yang berrakad. Apabila kerduranya mermberrikan 

batas waktur maka perrjanjian barur dianggap sah apabila batas waktur yang 

diserburtkan sersurai derngan perrjanjian dan apabila kerdura berlah pihak tidak 

mermberrikan batas waktur maka tertap dianggap sah.
74

  

  Mernurrurt jurmhu rr urlama, bahwa ru rkurn dan syarat ija>rah ada 4 yaitu r 

‘Aqid (Mur’jir dan Mursta’jir), Sighat akad, U rjrah dan Ma’qurd Alaih. 

a. Aqid (Mur’jir dan Mursta’jir) 

 Al-Aqid adalah orang yang me rlaksanakan akad. Ke rberradaan Al-

Aqid sangat pe rnting dalam serburah akad. Akad tidak akan terrjadi dan 

me rmiliki ke rkuratan hurkurm bila tidak ada Al-Aqid, sama se rperrti tidak 

akan te rrjadi akad bila tidak ada ijab qobu rl.
75

 U rnsurr-urnsurr yang te rrdapat 
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dalam akad ija>rah diantaranya mur’jir dan mursta’jir. Mu r’jir adalah orang 

yang mernyerwa jasa yakni permilik rurmah. Serdangkan mursta’jir adalah 

orang yang diserwa jasanya urnturk merlakurkan pernyerlersaian bangurnan 

yaitur pihak permborong derngan perkerrja ataur kurli bangurnan. 

b. Sighat Akad 

  Perrnyataan ke rherndak yang biasanya diserburt se rbagai sighat akad, 

yaitu r suratu r urngkapan para pihak yang merlaku rkan akad be rrurpa ijab dan 

qaburl. Ijab adalah suratu r perrnyataan janji ataur pernawaran dari pihak 

perrtama u rnturk me rlakurkan atau r tidak me rlaku rkan sersuratur. Qaburl adalah 

suratur perrnyataan merne rrima dari pihak kerdura atas pernawaran yang 

dilaku rkan ole rh pihak pe rrtama.
76

 Lafadz sighat akad adalah de rngan cara 

bagaimana ijab dan qaburl yang me rrurpakan rurkurn-rurkurn akad itu r 

dinyatakan. Sighat akad dapat dilaku rkan sercara lisan, tu rlisan, atau r 

isyarat yang me rmbe rri pe rngerrtian de rngan jerlas te rntang adanya ijab dan 

qaburl se rrta dapat be rrurpa pe rrburatan yang terlah me rnjadi kerbiasaan dalam 

ijab dan qaburl.
77

 

  Ijab dan qabu rl yang dilaku rkan antara pe rmilik ru rmah derngan 

permborong se rrta pe rkerrja adalah de rngan perrkataan. Dalam hal ini dapat 

diambil contoh olerh pe rmilik ru rmah te rrhadap pe rmborong dalam 

me rlakurkan ajakan urnturk me rlaksanakan pe rkerrjaan permbu ratan ru rmah 

derngan cara “Saya ingin me rnggurnakan jasa anda urnturk mermbangu rn 
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rurmah” ke rmu rdian permborong me rncari perke rrja urntu rk me rnyerle rsaikan 

proye rk permbangu rnan rurmah de rngan urngkapan lisan “Saya ada proye rk 

barur urnturk me rmbangurn rurmah, saya burturh bantu ran kalian urntu rk 

me rngerrjakan proye rk ini”. Adapu rn kerserpakatan antara permborong 

derngan pe rkerrja u rnturk me rnge rrjakan proye rk pe rmbangu rnan rurmah 

te rrserburt derngan u rpah yang dibe rrikan sertiap akhir pe rkan se rcara pe rnurh. 

Namu rn te rrdapat ke rterntu ran antara pe rmilik rurmah de rngan permborong, 

permilik rurmah me rnyatakan apabila pe rkerrjaan rurmah progre rs 25% maka 

akan dibayar 25%. 

c. U rjrah 

 U rjrah (urang serwa ataur urpah), yaitu r be rrurpa urang yang diambil dari 

manfaat barang yang diserwakan dan atas perke rrjaan yang te rlah 

dilaku rkan.
78

 Dalam transaksi yang me rnggurnakan akad ija>rah, apabila 

sercara rurkurn dan syarat terlah terrpernurhi maka permberrian serwa urpah 

(urjrah) dalam transaksi ini adalah hak yang harurs diberrikan kerpada yang 

berrhak. Contohnya dalam pernerlitian ini serorang permborong 

mermperkerrjakan orang serwaannya, maka permborong terrserburt mermiliki 

kerwajiban urnturk mermberrikan serwa urpah (urjrah) kerpada orang serwaan 

terrserburt serbagai imbalan dari hasil kerrjanya. 

 U rjrah didalam pe rnerlitian ini ialah u rpah yang dibe rrikan ole rh 

permborong pe rnggurna jasa (mur’jir) se rlakur orang yang me rnye rwa jasa 

kerpada orang yang dise rwa ternaganya urntu rk me rlakurkan pe rkerrjaan 
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bangurnan yaitu r pihak perke rrja ataur kurli bangurnan (mursta’jir). Kerbijakan 

urjrah ataur biaya perngurpahan para pe rkerrja yakni pe rrhari turkang Rp. 

120.000 serdangkan kurli atau r lade rn Rp. 90.000 dan dibayarkan sertiap 

akhir pe rkan. Kermu rdian urpah yang dibe rrikan ole rh permilik ru rmah ke rpada 

permborong yaitu r apabila progre rs perkerrjaan me rncapai 25% maka akan 

dibayar 25%. 

d. Ma’qurd ‘alaih 

 Ma’qurd ‘alaih adalah objerk akad atau r be rnda-bernda yang dijadikan 

akad yang be rnturknya tampak dan me rmbe rkas. Barang te rrserburt dapat 

berrberntu rk harta be rnda, serpe rrti barang dagangan, be rnda burkan harta, 

serperrti akad dalam pe rrnikahan, dan dapat pu rla be rrbernturk suratur 

kermanfaatan, se rperrti dalam u rpah-me rngurpah, dan lain-lain. Adanya 

kerjerlasan dalam barang te rrserburt, akan me rnghilangkan pe rrte rntangan 

antara ‘Aqid. U rnturk me rngertahuri ke rjerlasan barang te rrserbu rt adalah, de rngan 

me rnjerlaskan manfaatnya, pe rmbatasan waktur serrta jernis pe rkerrjaannya.
79

 

 Ma’qurd ‘alaih dalam pe rnerlitian ini adalah se rsuratu r yang dike rrjakan 

yaitu r me rnye rlersaikan bangurnan yang te rlah dipe rrcayakan ke rpada pihak 

permborong. Syarat dari ma’qurd ‘alaih terlah me rme rnurhi obye rk akad yaitu r 

suratur yang dike rrjakan mu rbah/tidak haram dan dapat dise rrah te rrimakan.  

Permborong me rndapatkan manfaat dari pihak pe rkerrja karerna te rlah 

me rnye rlersaikan bangu rnan rurmahnya. Ke rmanfaatan yang dimaksurd mu rbah 

dan tidak diharamkan adalah ke rmanfaatan yang tidak ada larangan 
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syara‟. Ke rmanfaatan itu r tidak sah apabila me rnye rwakan te rnaga orang 

dalam hal ke rmaksiatan, kare rna maksiat wajib ditinggalkan.  

 Pernerrapan akad ija>rah pada jasa perkerrja ataur kurli bangurnan yang 

ditinjaur dalam hurkurm Islam serbernarnya surdah sersurai derngan kerternturan-

kerternturan syara‟ derngan adanya kerternturan kerrja, bernturk kerrja, dan urjrah 

serrta jasa yang diserwa merrurpakan jasa yang murbah. Akan tertapi dalam 

permbayaran urpah kerpada perkerrja masih berlurm sersurai derngan perrjanjian 

di awal. Perkerrja serring merngerlurh akan urpah yang didapatkan tidak sercara 

pernurh serhingga ia tidak bisa mermernurhi kerburturhan serhari-hari. 

 U rpah tidak hanya mernjadi milik derngan (hanya serkerdar) akad, 

mernurrurt mazhab Hambali, mernsyaratkan mermperrcerpat urpah ataur 

mernanggurhkannya adalah sah. Serperrti jurga halnya mermperrcerpat 

serbagian dan mernanggurhkan yang serbagian lagi sersurai derngan 

kerserpakatan kerdura berlah pihak. Jika dalam akad tidak terrdapat 

kersapakatan mermperrcerpat ataur mernanggurhkan, serkiranya urpah itu r 

dikaitkan derngan waktur terrterntur, maka wajib dipernurhi sersurdah 

berrakhirnya masa terrserburt.
80

 

 Adapurn perrmasalahan urtama yang mernjadi pokok masalah dalam 

pernerlitian ini bahwa serring kali permborong mernurnda-nu rnda permbayaran 

dan mermberrikan urpah sercara tidak pernurh kerpada perkerrjanya.dalam Islam 

pada dasarnya mernurnda urpah bolerh-bolerh saja dilakurkan olerh 

permborong serlama para perkerrjanya mernyerpakati dan rerla derngan adanya 
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pernurndaan terrserburt. Hal ini dapat didasarkan pada kerserpakatan terrserburt 

serlama tidak berrterntangan derngan hurkurm Islam. 

 Namurn pernerliti mernermurkan termuran bahwa pernu rndaan dilakurkan 

sercara berrurlang-urlang dan perkerrja surdah merlakurkan pernagihan atas 

haknya. Maka dari adanya praktik yang dermikian, terntur berrterntangan 

derngan prinsip perngu rpahan dalam Islam. Dimana pada dasarnya Islam 

me rnganjurrkan urntu rk serlalu r me rnye rge rrakan permbayaran u rpah perke rrja. 

Terrle rbih lagi pe rnurndaan yang dilaku rkan ole rh pe rmborong tidak hanya 

serme rntara, me rlainkan berrminggu r-minggur yang me rmbu rat perkerrja sakit 

hati dan tidak ikhlas. 

 Berrdasarkan pe rnerlitian pe rkerrja me rnyatakan bahwa ia te rlah 

me rngingatkan pe rmborong atas u rpah yang be rlurm dibayar se rbagai 

hurtangnya de rngan cara me rminta be rrkali-kali sampai u rpah yang ditu rnda 

te rrbayarkan. Maka pada prakte rk ini te rrdapat ke rdzaliman yang dilaku rkan 

ole rh permborong kerpada pe rkerrjanya, dimana pe rmborong hanya 

me rngambil jasanya tanpa ada u rpah yang dibe rrikan derngan se rgerra. 

 Mernurrurt perndapat urlama al-Murnawir me rnyatakan bahwa 

“Diharamkan me rnurnda pe rmbe rrian gaji padahal mampu r me rnurnaikannya 

te rpat waktur. Adapurn yang dimaksu rd me rmbe rrikan gaji serberlurm ke rringat 

si perkerrja kerring adalah urngkapan u rnturk me rnurnjurkkan dipe rrintahkannya 

me rmbe rrikan gaji se rterlah pe rke rrjaan itur se rle rsai kertika si pe rkerrja me rminta 
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walau r kerringatnya tidak ke rring atau r ke rringatnya te rlah ke rring.”
81

 Dalam 

hal te rrserburt orang yang tidak me rmbe rrikan u rpah pe rkerrjanya se rte rlah 

me rnye rlersaikan pe rkerrjaannya akan me rnjadi mu rsurh Allah ke rlak di nerraka. 

Olerh kare rna itu r hal ini me rrurpakan sersuratur yang tidak serharu rsnya 

dilaku rkan ole rh serorang pe rmborong, dimana pe rrburatan yang dermikian 

adalah suratu r kerdzaliman yang akan dibe rrikan balasan ole rh Allah SWT. 

Karerna sersurnggurhnya urpah me rrurpakan kerwajiban yang haru rs dibayarkan 

ole rh permborong kerpada pe rkerrjanya, yang hu rkurmnya sama de rngan 

hurtang. 

 Prinsip perngu rpahan dalam hurkurm Islam tidak me rngherndaki 

permborong yang su rka me rngingkari waktur permbayaran u rpah yang te rlah 

diserpakati. Jika ditu rnda, hal itu r me rnjadi hu rtang pe rmborong ke rpada 

perke rrja serbersar jurmlah u rpah yang diturnda te rrserburt. Se rterlah pe rkerrja 

me rlurnasi pe rkerrjaannya, pe rmborong harurslah me rne rpati janjinya. 

Dermikian pu rla de rngan perrjanjian yang diburat dan te rlah diserpakati ole rh 

kerdura be rlah pihak antara pihak pe rmborong derngan pe rkerrja. Adanya 

perrjanjian serbagaimana dimaksu rd di atas serharursnya me rnjadi pe rngikat 

serkaligu rs perdoman bagi pe rmborong agar tidak se rlalur me rnurnda 

permbayaran u rpah bagi pe rkerrjanya. 

 Berrdasarkan ke rte rrangan di atas dapat dike rtahuri bahwa praktik 

permbayaran u rpah derngan siste rm progre rs yang dilaku rkan di Kercamatan 

Adiwerrna ini, dimana pihak pe rmboorong tidak me rlaku rkan de rngan 
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transparan siste rm progrers yang dise rpakati de rngan permilik rurmah. 

Serhingga prosers permbayaran u rpah yang dilaku rkan ole rh permborong 

kerpada para pe rkerrjanya tidak se rsurai de rngan prinsip pe rngurpahan dalam 

hurkurm Islam dan me rrurpakan pe rrburatan yang dilarang dalam Islam. 

Serbab pe rnurndaan yang dilaku rkan ole rh pe rmborong dalam me rmbayar 

urpah para perke rrjanya dilaku rkan sercara konsistern yang akhirnya 

me rndorong perkerrja urntu rk urnturk se rlalu r me rlaku rkan pernagihan ke rpada 

permborong. Hal ini me rnurnjurkkan bahwa serlain be rrterntanagn derngan 

Hurkurm Islam, pe rnurndaan pe rmbayaran yang dilaku rkan ole rh permborong 

jurga berrte rntanagn de rngan akad yang te rlah diserpakati se rberlurmnya antara 

perke rrja derngan pe rmborong, serhingga pihak pe rkerrja me rrasa te rrdzolimi 

akibat u rpah yang be rlu rm dibayarkan ole rh permborong. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan perne rlitian yang te rlah dilaku rkan me rnge rnai permbayaran 

urpah pe rmbu ratan ru rmah de rngan siste rm progrers di Ke rcamatan Adiwe rrna 

Kaburpate rn Tergal, dapat disimpu rlkan se rbagai be rrikurt: 

1. Praktik pe rlaksanaan sisterm pe rmbangu rnan rurmah yang biasa terrjadi 

pada masyarakat Ke rcamatan Adiwe rrna Kaburpate rn Tergal cu rkurp berrberda 

derngan yang lain. Terrdapat siste rm kontrak kerrja permbangu rnan rurmah 

yang biasa diserburt progrers paymernt derngan sisterm apabila perkerrjaan 

dilapangan me rncapai 25% maka akan dibayar 25% pu rla. Kerserpakatan 

perngurpahan ini te rrjadi antara ke rdura be rlah pihak se rpe rrti halnya, antara 

permilik de rngan pe rmborong yang me rlakurkan ke rserpakatan progre rs 

paymernt yakni pe rmborong me rndapatkan kompe rnsasi berrdasarkan 

progrers di lapangan, kermu rdian antara pihak pe rmborong dan pihak 

perke rrja derngan permbayaran u rpah dibe rrikan sertiap minggu rnya 

berrdasarkan jurmlah jam kerrja yaitu r bayaran perrhari tu rkang Rp. 120.000 

serdangkan ku rli atau r lade rn Rp. 90.000, apabila dihitu rng maka u rpah 

turkang perr minggu rnya Rp. 120.000 perr hari dikali e rnam hari me rnjadi 

Rp. 720.000. 

2. Mernurrurt pandangan Hurkurm Islam yakni be rrdasarkan du ra hal, yang 

perrtama dilihat dari sergi rurkurn. Adanya rurkurn urpah me rngurpah yang 

dimana ru rkurn yang urtama sahnya atau r suratu r perrjanjian atau r 

kerserpakatan yaitu r adanya se rburah akad, antara ke rdura berlah pihak dan 
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objerk perrjanjian. Maka dari itu r, ke rserpakatan ke rrja yang dilaku rkan 

te rrserburt sah me rnurru rt Hurkurm Islam. Ke rdura dari se rgi ija>rah ‘ala al-a’ma>l 

te rrkait kasu rs dilapangan ini be rrsifat jasa atau r perke rrjaan serserorang yang 

mana pe rkerrja akan me rmbe rrikan jasa ke rpada pihak pe rnggurna jasa atau r 

konsurme rn derngan merne rrima se rjurmlah imbalan atau r urpah dari perke rrjaan 

te rrserburt. Dari perngambilan manfaat jasa te rrserburt maka akan timbu rl hak 

dan kerwajiban antara kerdura berlah pihak, namu rn yang te rrjadi dilapangan 

kurrang sersurai de rngan kerserpakatan perngurpahan dan kerterntu ran 

perngurpahan yang ditertapkan ole rh Hurkurm Islam. 

B. Saran 

Dari urraian te rntang prakte rk permbayaran urpah permbu ratan rurmah de rngan 

sisterm progre rs dapat pernurlis simpu rlkan bahwa agar le rbih mermahami dan 

me rngerrti te rrhadap sergala se rsuratur yang berrkaitan langsu rng dalam se rtiap 

perrjanjian kerrja, terrurtama dalam ke rserpakatan akadnya haru rs lerbih jerlas 

dan transparan. Dalam pe rngurpahan te rrserburt haru rs sersurai de rngan prinsip-

prinsip ke radilan agar tidak me rrurgikan salah satu r pihak. 
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Lampiran 1 

Hasil wawancara dengan pemilik rumah 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEMILIK RUMAH 

Nama  : Bambang 

Usia  : 38 

Pekerjaan : Wirausaha  

1. Apakah benar anda pemilik rumah? 

Jawaban: Iya, benar 

2. Apa itu pembayaran sistem progres? 

Jawaban: Pembayaran sistem progres itu apabila pekerjaan di 

lapangan 25% maka akan dibayar 25%. Jadi dibayar sesuai dengan 

progres pekerjaan tersebut 

3. Siapa saja yang terlibat dalam proses pembuatan rumah? 

Jawaban: Pemborong dan pekerja 

4. Mengapa memilih pembayaran dengan sistem progres? 

Jawaban: Saya memilih pembayaran sesuai progres karena untuk 

memeriksa pekerjaan pada setiap tahap dan memastikan pekerjaan 

sesuai dengan yg saya inginkan serta, mengurangi risiko kerugian 

akibat pekerjaan yang tidak memuaskan 

5. Bagaimana proses pembayaran sistem progres? 

Jawaban: Prosesnya saya mencari pemborong untuk melakukan 

pembuatan rumah, lalu pemborong mencari pekerja untuk 

mengerjakan proyek bangunan rumah dan saya bayar pemborong 



 
 

 

 

sesuai dengan progres pekerjaan. Misal 1 minggu bisa membuat 1 

ruangan saya bayar sepuluh juta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 2 

Hasil wawancara dengan pemborong 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBORONG 

Nama  : Jasri Lesmana 

Usia  : 45 

Pekerjan : Pemborong  

1. Apakah benar anda seorang pemborong? 

Jawaban: Iya, benar 

2. Apa itu pembayaran upah sistem progres? 

Jawaban: Pembayaran sistem progres itu apabila pekerjaan di 

lapangan 25% maka akan dibayar 25%. Jadi dibayar sesuai dengan 

progres pekerjaan tersebut 

3. Siapa saja yang terlibat dalam proses pembuatan rumah? 

Jawaban: Pemborong dan pekerja 

4. Mengapa anda menyetujui pembayaran upah sistem progres? 

Jawaban: Saya menyetujui pembayaran sesuai progres karena bisa 

membantu saya untuk menutupi biaya operasional dan belanja 

bahan bangunan 

5. Apakah anda memberitahu pembayaran upah sistem progres ini 

kepada pekerja? 

Jawaban: Tidak 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 3 

Hasil wawancara dengan pekerja 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEKERJA 

Nama   : Darnuji 

Usia  : 59 

Pekerjaan : Tukang bangunan  

1. Apakah benar anda pekerja bangunan? 

Jawaban: Iya, benar 

2. Apakah anda tahu pembayaran upah sistem progres? 

Jawaban: Tidak 

3. Berapa upah yang diberikan oleh pemborong? 

Jawaban: Kalau tukang upahnya perhari 120.000 dan laden perhari 

90.000 

4. Kapan upah yang diterima? 

Jawaban: Setiap hari sabtu 

5. Apakah upah yang diberikan secara penuh dan konsisten di hari 

sabtu? 

Jawaban: Tidak, minggu ketiga pemborong memberikan upah tidak 

penuh dan kadang telat 

6. Apakah anda tahu kalau pemilik rumah dan pemborong melakukan 

akad pembayaran upah sesuai progres? 

Jawaban: Saya tidak tahu kalau pemborong sama pemilik rumah 

punya kerjasama seperti itu 

 



 
 

 

 

Nama   : Doyo 

Usia  : 69 

Pekerjaan : Tukang bangunan  

1. Apakah benar anda pekerja bangunan? 

Jawaban: Iya, benar 

2. Apakah anda tahu pembayaran upah sistem progres? 

Jawaban: Tidak 

3. Berapa upah yang diberikan oleh pemborong? 

Jawaban: Kalau tukang upahnya perhari 120.000 dan laden perhari 

90.000 

4. Kapan upah yang diterima? 

Jawaban: Setiap hari sabtu, tapi terpaksa saya kadang meminta 

upah diawal minggu karena untuk biaya pengobatan anak saya 

yang sedang sakit keras 

5. Apakah upah yang diberikan secara penuh dan konsisten di hari 

sabtu? 

Jawaban: Tidak, minggu ketiga pemborong memberikan upah tidak 

penuh dan kadang telat 

6. Apakah anda tahu kalau pemilik rumah dan pemborong melakukan 

akad pembayaran upah sesuai progres? 

Jawaban: Saya tidak tahu  

 

 



 
 

 

 

Nama   : Kasrun 

Usia  : 55 

Pekerjaan : Tukang bangunan 

1. Apakah benar anda pekerja bangunan? 

Jawaban: Iya, benar 

2. Apakah anda tahu pembayaran upah sistem progres? 

Jawaban: Tidak 

3. Berapa upah yang diberikan oleh pemborong? 

Jawaban: Tukang upahnya sehari 120.000 dan laden sehari 90.000 

4. Kapan upah yang diterima? 

Jawaban: Hari sabtu 

5. Apakah upah yang diberikan secara penuh dan konsisten di hari 

sabtu? 

Jawaban: Tidak, minggu ketiga upahnya ngga sesuai sama 

kesepakatan awal jadi saya sering cashbone dulu buat memenuhi 

kebutuhan rumah tangga 

6. Apakah anda tahu kalau pemilik rumah dan pemborong melakukan 

akad pembayaran upah sesuai progres? 

Jawaban: Tidak tahu 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Nama   : Satim 

Usia  : 69 

Pekerjaan : Tukang bangunan 

1. Apakah benar anda pekerja bangunan? 

Jawaban: Iya, benar 

2. Apakah anda tahu pembayaran upah sistem progres? 

Jawaban: Tidak 

3. Berapa upah yang diberikan oleh pemborong? 

Jawaban: Tukang sehari 120.000 dan laden sehari 90.000 

4. Kapan upah yang diterima? 

Jawaban: Tiap hari sabtu 

5. Apakah upah yang diberikan secara penuh dan konsisten di hari 

sabtu? 

Jawaban: Minggu pertama sama minggu kedua lancar dan sesuai 

tapi minggu selanjutnya sering telat kasih upahnya, jadi saya 

kerjanya kurang semangat karna ngga sesuai sama kesepakatan 

awal 

6. Apakah anda tahu kalau pemilik rumah dan pemborong melakukan 

akad pembayaran upah sesuai progres? 

Jawaban: Tidak tahu 

 

 

 



 
 

 

 

Nama   : Slamet 

Usia  : 67 

Pekerjaan : Laden 

1. Apakah benar anda pekerja bangunan? 

Jawaban: Iya, benar 

2. Apakah anda tahu pembayaran upah sistem progres? 

Jawaban: Tidak tahu 

3. Berapa upah yang diberikan oleh pemborong? 

Jawaban: Tukang sehari 120.000 dan laden sehari 90.000 

4. Kapan upah yang diterima? 

Jawaban: Hari sabtu 

5. Apakah upah yang diberikan secara penuh dan konsisten di hari 

sabtu? 

Jawaban: Minggu pertama sama kedua sesuai upahnya tapi minggu 

selanjutnya saya ngga dibayar selama dua minggu. Terus saya 

tanya sama pemborong kenapa kok belum dibayar jawabannya 

malah nanti suruh sabar. Ya saya bingung harus gimana buat 

menuhin kebutuhan keluarga, saya juga merasa tertekan dan ngga 

adil karena saya sudah kerja sebaik mungkin tapi yang saya 

dapatkan malah seperti ini 

6. Apakah anda tahu kalau pemilik rumah dan pemborong melakukan 

akad pembayaran upah sesuai progres? 

Jawaban: Tidak tahu 



 
 

 

 

Nama   : Mujiono 

Usia  : 70 

Pekerjaan : Laden 

1. Apakah benar anda pekerja bangunan? 

Jawaban: Iya, benar 

2. Apakah anda tahu pembayaran upah sistem progres? 

Jawaban: Tidak 

3. Berapa upah yang diberikan oleh pemborong? 

Jawaban: Tukang sehari 120.000 dan laden sehari 90.000 

4. Kapan upah yang diterima? 

Jawaban: Hari sabtu 

5. Apakah upah yang diberikan secara penuh dan konsisten di hari 

sabtu? 

Jawaban: Tidak, upah lancar hanya di minggu pertama sama 

minggu kedua minggu selanjutnya ngga lancar jadi saya terpaksa 

harus cashbone 

6. Apakah anda tahu kalau pemilik rumah dan pemborong melakukan 

akad pembayaran upah sesuai progres? 

Jawaban: Tidak tahu 

 

 

 

 



 
 

 

 

Nama   : Turisno 

Usia  : 35 

Pekerjaan : Laden 

1. Apakah benar anda pekerja bangunan? 

Jawaban: Iya, benar 

2. Apakah anda tahu pembayaran upah sistem progres? 

Jawaban: Tidak 

3. Berapa upah yang diberikan oleh pemborong? 

Jawaban: Tukang upahnya sehari 120.000 dan laden sehari 90.000 

4. Kapan upah yang diterima? 

Jawaban: Hari sabtu 

5. Apakah upah yang diberikan secara penuh dan konsisten di hari 

sabtu? 

Jawaban: Kalau yang saya alami sendiri dari awal kerja upah yang 

diterima sesuai dan tepat waktu  

6. Apakah anda tahu kalau pemilik rumah dan pemborong melakukan 

akad pembayaran upah sesuai progres? 

Jawaban: Tidak tahu 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 4 

Dokumentasi wawancara bersama pemilik rumah, pemborong dan 

pekerja 

 

 

Gambar 1: Wawancara dengan Pemilik Rumah, Bapak 

Bambang 

 

Gambar 2: Wawancara dengan Pemborong, Bapak Jasri 

Lesmana 

 



 
 

 

 

 

Gambar 3: Wawancara dengan Pekerja, Bapak Darnuji 

 

Gambar 4: Wawancara dengan Pekerja, Bapak Doyo 



 
 

 

 

 

Gambar 5: Wawancara dengan Pekerja, Bapak Kasrun 

 

Gambar 6: Wawancara dengan Pekerja, Bapak Satim 

 



 
 

 

 

 

Gambar 7: Wawancara dengan Pekerja, Bapak Turisno 

 

Gambar 8: Wawancara dengan Pekerja, Bapak Slamet 

 



 

 

 

 

Gambar 9: Wawancara dengan Pekerja, Bapak Mujiono 
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